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PENGARUH PENERAPAN STRATEGI INKUIRI TERHADAP HASIL
PEMBELAJARAN PRAKTIK TEKNIK VOKAL SISWA KELAS VII
DI SMP NEGERI 2 BANTUL

Oleh M.M. Candra Nagara
NIM 10208244016

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan reshkdpsikan ada
tidaknya pengaruh penerapan strategi inkuiri teathauasil pembelajaran praktik
teknik vokal pada siswa kelas VII di SMP Negeri anBil tahun ajaran
2014/2015. Teknik vokal merupakan materi yang fgatl@alam kurikulum 2013
dan harus dikuasai siswa kelas VII.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kiiiatif jenis quasi-
experiment dengan desaiagpretest-posttest control group design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas VIl SMP NegeBantul yang berjumlah enam
kelas. Sampel penelitian adalah seluruh siswa kélaS dan VII D yang diambil
dengan teknikrandom saampling. Instrumen penelitian ini meliputi instrumen
pengambilan data tes praktik vokal. Data dalam |gereini adalah hasil belajar
ranah psikomotoris atau ketrampilan. Instrumen pdgjlan data telah diuji
validitas dan reabilitas melalui program SPSS f@0 windows. Uji hipotesis
dilakukan dengan uji itndependent yang sebelumnya telah dilakukan uji prasyarat
yaitu normalitas dan homogenitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diteti yaitu terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara kelasgymengikuti pembelajaran
dengan strategi inkuiri dengan kelas yang tidakguaakan strategi inkuiri. Hal
tersebut dibuktikan dengan perolehan rata-rata sgost-test kelompok
eksperimen sebesar 82,23 dan rata-rata gasirtest kelompok kontrol sebesar
77,21 serta selisin skor rata-rata dari kedua kptiknsebesar 5,02. Dari hasil
perhitungan uji t diperoleh nilainkung SEbesar 2,061 e sebesar 1,700 dengan
signifikansi 0,044 < 0,05. Dengan demikian dapainapulkan bahwa strategi
pembelajaran inkuiri dapat digunakan sebagai ss#h strategi pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar dalam ketrampidmik vokal.

Kata kunci: strategi pembelajaran inkuiri, hasil belajar, tékvkal.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses panjang dan berk&anjyang secara
berkesinambungan mengalami perubahan untuk mentgpan yang lebih baik.
Nana Syaodih Sukmadinata (2007: 25) menyatakan daldalam proses
pendidikan diarahkan kepada pencapaian tujuan mlestikan penguasaan
pengetahuan, kemampuan, ketrampilan, pengembangap slan nilai-nilai
dalam rangka pembentukan dan pengembangan dia’siS&suai dengan tujuan
tersebut, guru harus berupaya meningkatkan kettamgan pengetahuan dirinya
dalam pelaksanaan proses pembelajaran agar tuprdhidikan dapat tercapai
secara optimal.

Menjadi harapan guru agar siswa dapat mengindsrbaelajaran yang
sudah dipelajari secara tepat, mudah, dan ceptpiTleanyak terjadi siswa lupa
terhadap bahan pelajaran, bahkan terhadap mateyibaru saja dipelajari. Siswa
yang lupa terhadap bahan pelajaran yang dipelsgdrelumnya dapat membawa
dampak negatif, karena selain dapat menjadi keaokd&agi dirinya untuk
memahami bahan pelajaran berikutnya juga meng&ababasil ulangan yang
tidak memenuhi kriteria ketuntasan. Untuk mencefahtersebut guru harus
memiliki terobosan inovasi untuk menerapkan stiatlkegn model pembelajaran
kepada siswa yang menyenangkan, menimbulkan ikamgyhangat, dan dapat

diterima oleh siswa.



Harus disadari bersama, bahwa mata pelajaranmagik cukup membuat
siswa bosan apabila cara penyampaian materi hamgad menggunakan strategi
tradisional. Beberapa strategi yang di gunakanndglieoses pembelajaran praktik
teknik vokal di SMP N 2 Bantul adalah straegi cemhmyang dalam
menyampaikan bahan pelajaran di dalam kelas sdisaia kepada sejumlah
murid yang pada umumnya mengikuti secara pasif stastegi demonstrasi
dengan menyampaikan materi pelajaran dengan megemragtau mencontohkan
teknik dan gaya bernyanyi yang membuat siswa taiglat mengembangkan ide
atau kreatifitasnya sesuai dengan Kkeinginan sisWangunaan strategi
konvensional tersebut masih digunakan di SMP NegeBantul dalam proses
pembelajaran seni musik khususnya praktik vokal.

Kurikulum yang berubah-ubah dengan tujuan menitkgika mutu
pendidikan membuat guru harus dapat menyesuaikga gambelajarannya.
Kurikulum 2013 menuntut siswa dapat mengembangkamaknpuan yang
dimilikinya secara maksimal baik dari segi spirifjusosial, pengetahuan dan
ketrampilan. Berbeda dengan kurikulum sebelummrgitu ykurikulum tingkat
satuan pendidikan siswa dituntut menguasai penataldan ketrampilan saja.
Perbedaan kurikulum KTSP dengan kurikulum 13 cugigmifikan. Kurikulum
KTSP bersifat klasikal dengan tujuan siswa sebafgek pembelajaran yang
hanya menerima materi, sedangkan guru sebagailspeyebelajaran yang aktif
sebagai pusat pembelajaran, pembelajaran didald®s kian strategi mengajar
cenderung monoton karena didalam proses pembelajaajuru hanya mengejar

selesainya materi pelajaran bukan kepada hasil @@mbannya. Berbeda dengan



kurikulum 13 lebih mengutamakan kerjasama antaraenpe didik dalam

menerima materi pembelajaran, dimana fungsi guthaga fasilitator, dan

kegiatan pembelajarannya dilaksanakan di luar ataugidalam kelas sesuai
dengan kebutuhan, begitu juga metodenya bervardasi mengutamakan
kompetensi siswa.

Selama ini di SMP Negeri 2 Bantul pembelajaraniknkisususnya praktik
vokal belum berjalan optimal. Jika diperhatikan gkem cermat banyak terjadi
permasalahan yang dialami oleh siswa. Misalnyayasiserbicara sendiri dengan
temanya menggunakan suara yang keras bahkan aalg/ang mengantuk saat
pelajaran berlangsung. Sedikit sekali minat sisalard mengikuti pelajaran, hal
tesebut terlihat dari jarang sekali siswa yang iadanya saat kegiatan belajar
mengajar, jumlah siswa yang relatif banyak jumlahygitu 26-28 siswa setiap
kelasnya yang membuat siswa mempunyai hasil bddajam memuaskan.

Kebosanan itu terlihat jelas karena beberapa fakd@ntaranya (1)
pembelajaran musik oleh guru SMP Negeri 2 Bantusim#erorientasi pada
penggunaan strategi dan metode yang konvensigadigjonal), (2) guru di SMP
Negeri 2 Bantul belum mengidentifikasi perbedaam&&puan setiap siswa, (3)
guru SMP Negeri 2 Bantul belum menemukan strategigyinovatif dalam
pembelajaran musik bagi siswa, khususnya prakitialo

Setiap tahunnya hasil belajar praktik vokal sisetalu kurang sehingga
dalam ujian praktik sekolah yang terdiri dari peimaa alat musik melodis
(recorder) dan praktik vokal khususnya yang tidakksmmal hasilnya. Hal ini

menjadi pekerjaan yang harus diselesaikan oleh gang mengajar musik di



SMP Negeri 2 Bantul untuk mengatasi masalah tetsafpar hasil belajar siswa
menjadi lebih baik dan terjadi peningkatan hasldjlae setiap tahunnya. Terlebih
guru harus dapat mengatasi kebosanan siswa saarimanpelajaran praktik

vokal agar siswa dapat menikmatinya, merasa sedangtejadi suasana yang
kondusif saat proses pelajaran berlangsung yangrapkan menjadikan siswa
lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan pemlzek) dan diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar.

Strategi inkuiri menekankan pembelajaran kepadditak siswa secara
maksimal untuk mencari dan menemukan. Artinya efiaini menempatkan
siswa sebagai subyek belajar dimana siswa tidajkehl@rperan sebagai penerima
pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, neereka berperan untuk
menemukan sendiri inti dari materi pelajaran temsebelalui pengalaman secara
langsung melalui eksperimen, sedangkan guru besfusepagai fasilitator dan
motifator belajar siswa saat pembelajaran berlamgsibDengan menemukan
sendiri materi pelajaran, kualitas pelajaran yangreka terima akan lebih
bermakna dan bertahan lama sehingga akan berpéntgrhadap pencapaian
hasil belajar siswa.

Berangkat dari keadaan tersebut, penelitian imudsha untuk mencari
bentuk strategi pembelajaran seni musik khususnyaktip vokal yang
menyenangkan, mudah diterima siswa, meningkatkpekakognitif, afektif dan
psikomotorik secara seimbang dalam musik yang berenguga bertahan lama.
Diharapkan penerapan strategi pembelajaran inkuidapat meningkatkan hasil

pembelajaran praktik vokal di SMP N 2 Bantul.



Berdasarkan dari latar belakang tersebut, meladumelitian ini peneliti
ingin mengetahui ada tidaknya pengaruh strategibpéjaran inkuiri terhadap
hasil pembelajaran praktik kemampuan teknik vokabawding dengan

menggunakan strategi konvensional pada siswa kélas SMP N 2 Bantul.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, pemgsenerapan strategi
inkuiri terhadap hasil pembelajaran praktik tekndkal siswa kelas VII di SMP
Negeri 2 Bantul, maka dapat diidentifikasi masatadsalah sebagai berikut:

1. Penggunaan strategi konvensional kurang efektibrdapembelajaran
praktik teknik vokal.

2. Proses pembelajaran mata pelajaran seni musik nandiswa bosan
apabila cara mengajarnya menggunakan strategi keiorel.

3. Guru mata pelajaran seni musik SMP Negeri 2 Bantudsih
mengaplikasikan penggunaan strategi dan metode qlajatan
konvensional.

4. Dalam pembelajaran praktik vokal, guru belum meatiegn strategi yang
kreatif dan inovatif.

5. Pembelajaran musik khususnya praktik vokal belurjalzen dengan baik.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat menghasilkan sesuatugyla@rmanfaat, perlu
difokuskan pada satu permasalahan. Permasalahgmdika)i pada penelitian ini
dibatasi pada pengaruh penggunaan strategi indalam pembelajaran praktik

teknik vokal di SMP N 2 Bantul.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pembahasan tersebut, masalghdikaji lebih lanjut
dalam penelitian ini adalah, “Adakah pengaruh pegem strategi inkuiri terhadap
hasil pembelajaran praktik teknik vokal pada sidketas VII di SMP Negeri 2
Bantul”.
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian pembahasan tersebut, tujuag endak dicapai
dalam dalam penelitian ini adalah untuk mengetalan mendeskripsikan ada
tidaknya pengaruh penerapan strategi inkuiri teathauasil pembelajaran praktik

teknik vokal pada siswa kelas VII di SMP Negeria@nBuil.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, d@ant penelitian
tersebut, maka penelitian ini diharapkan dapat neeikdin manfaat:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan adapnenambah
wawasan peneliti dalam penggunaan strategi inka#ida suatu pembelajaran.
Memberikan masukan bagi SMP N 2 Bantul dalam peaergpembelajaran
dengan menggunakan strategi inkuiri khususnya jra&kal.
2. Manfaat Praktis
Selain itu secara praktis hasil penelitian ini dagiadikan acuan bagi
guru dalam pelaksanaan pembelajaran menggunalkdegstinkuiri di SMP N 2
Bantul. Menjadi sumbangan bagi khasanah pustakardisan Pendidikan Seni

Musik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negegyakarta. Bagi peneliti



lain, dapat dijadikan sebagai bahan masukan untekgadakan penelitian

terkait permasalahan dalam penelitian ini atau lgerelanjutan.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Strategi Pembelajaran
a. Strateqgi

Pada mulanya istilah strategi digunakan dalam domiiéer dan diartikan
sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan untuk maegiean suatu
peperangan. Dalam mengatur strategi seseorang lekdmdahulu menimbang
kekuatan pasukan yang dimilikinya baik kuantitasupua kualitasnya sehingga
peperangan dapat dimenangkan. Menurut Rudi Har{@@d4: 43), strategi
merupakan alat untuk mencapai tujuan dengan sul@E®smempunyai peranan
penting dalam mencapai tujuan. Sedangakan pengestrategi dalam dunia
pendidikan menurut Sanjaya (2006: 126) diartikahagai perencanaan yang
berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesainkumtencapai tujuan pendidikan
tertentu.

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan balstvategi merupakan
rangkaian kegiatan yang didesain sesuai kebutuhtuk umencapai tujuan yang
diharapkan. Terkadang, masyarakat memahami kategtrdan metode adalah
hal yang sama. Padahal, makna dan implementaseneedn. Strategi merujuk
pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuaingseetode adalah cara

yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi.



b. Pengertian Pembelajaran

Kata “pembelajaran” adalah terjemahan damistruction”, yang banyak
dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serik&tategi pembelajaran
mempunyai pengertian sebagai pola-pola umum kegigiau dan peserta didik
dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untukcaggai tujuan yang telah
ditetapkan. Hamruni (2012: 48) berpendapat “penpdela harus diarahkan agar
siswa mampu mengatasi setiap tantangan dan rimtasigam kehidupan yang
cepat berubah, melalui sejumlah kompetensi yangishalimiliki, meliputi
kompetensi akademik, kompetensi okupasional, dampktensi kultural”.

Menurut Biggs dalam Sugihartono (2007: 80) memb&ginsep
pembelajaran dalam tiga pengertian, yaitu:

1. Pembelajaran dalam pengertian kuantitatif yang rbepenularan

pengetahuan dari guru kepada murid.

2. Pembelajaran dalam pengertian Institusional yangrtiepenataan
segala kemampuan mengajar sehingga dapat berfedeme

3. Pembelajaran dalam pengertia kualitatif yaitu upayau untuk
memudahkan kegiatan belajar siswa.

Menurut Hamruni (2012: 11) untuk mencapai tujuaempelajaran
komponen strategi pembelajaran harus diorganisasighingga antar komponen
terjadi kerjasama yang terdiri dari:

1. Guru (guru adalah pelaku pembelajaran, sehinggandahal

pembelajaran guru merupakan faktor terpenting).

2. Peserta didik (peserta didik merupakan komponery yaelakukan
kegiatan belajar untuk mengembangkan potensi kemammenjadi
nyata guna mencapai tujuan).

3. Tujuan (tujuan merupakan dasar yang dijadikan Isadauntuk
menentukan strategi, media dan evaluasi pembetgjara

4. Bahan pelajaran (bahan pelajaran merupakan medituk mencapai
tujuan pembelajaran yang berupa materi yang temsusecara

sistematis dan dinamis sesuai dengan arah tujuampei&kembangan
kemajuan ilmu pengetahuan dan tuntutan masyarakat).
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5. Kegiatan pembelajaran (agar tujuan pembelajaraatahpapai secara
optimal, maka dalam menentukkan strategi pembeajgrariu
dirumuskan komponen kegiatan pembelajaran yangasetengan
standar prosedur pembelajaran).

6. Metode (metode adalah cara yang dipergunakkan umtekcapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan).

7. Alat (alat yang digunakan dalam pembelajaran mdaupasegala
sesuatu yang dapat digunakan untuk mencapai tpg@belajaran).

8. Sumber belajar (sumber belajar adalah sesuatu ydagat
dipergunakan sebagai tempat atau rujukan dimaranaégmbelajaran
bisa diperoleh).

9. Evaluasi (evaluasi merupakan komponen yang berfungsuk
mengetahui apakah tujuan yang ditetapkan telabpgaratau belum).

10. Situasi atau lingkungan (lingkungan yang dimakstdalah situasi dan
hubungan antar insani).

Setiap materi pembelajaran memerlukan strategiuasesdengan
karakteristiknya. Strategi pembelajaran kontekstymmbelajaran pemecahan
masalah, pembelajaran penemuan dapat digunakam datenbelajaran Seni
Musik (Tim Seni Budaya 2013, 2013: 43). Sedangkamurut Cropper dalam
Hamruni (2012: 3) mengatakan bahwa:

Setrategi pembelajaran merupakan pemilihan atdsagai jenis
latihan tertentu yang sesuai dengan tujuan penasalajyang ingin
dicapai. la menegaskan bahwa setiap tingkah lakig ghiharapkan
dapat dicapai oleh peserta didik dalam kegiataajd@ya harus dapat
dipraktikkan.

Dari beberapa pengertian tersebut, maka dapanpligkan bahwa strategi
pembelajaran merupakan usaha sadar dari guru dalamyusun rangkaian

rencana tindakan pembelajaran meliputi komponengkoran yang terorganisasi

dengan tujuan pembelajaran dapat tercapai sesogidyaarapkan.
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2. Strategi Pembelajaran Inkuiri

Saat ini banyak berkembang strategi pembelajarag &rtujuan untuk
lebih memberikan kesempatan yang luas kepada sistuét belajar aktif. Dengan
kata lain strategi tersebut untuk mengupayakan pgerbelajarannya berpusat
pada siswa fudent-Centered Learning). Menurut Rudi Hartono (2014: 61)
berpendapat seharusnya siswa belajar dengan teséibara aktif dengan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip, dimana mereka harusordity untuk memiliki
pengalaman-pengalaman dan melakukan eksperimemyamgingkinkan mereka
menemukan konsep dan prinsip tersebut. Adapun gatate pembelajaran yang
berpusat pada siswa yaitu strategi pembelajalisoovery dan inkuiri serta
strategi pembelajaran induktif (Hamruni, 2011: 7).

Strategi pembelajaraimkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran
yang menekankan pada proses berfikir secara kidts analisis untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalad gi@ertanyakan melalui
eksperimen. Proses berfikir itu sendiri dilakukaelatui tanya jawab antara guru
dan siswa. Strategi pembelajaran ini sering jugeardakan strategheuristic,
yang berasal dari bahasa Yunani, ydiuriskein yang berarti saya menemukan
(Hamruni, 2012: 87).

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dpendekatan
pembelajaran yang berorientasi kepada sisiadnt centered approach), karena
dalam proses pembelajaran siswa memegang peransgaggt dominan. Dalam
pelaksanaan strategi pembelajaran inkuiri siswaktithanya dituntut untuk

menguasai materi pelajaran, tetapi dapat mengguanaétensi yang dimilikinya
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sehingga kemampuan siswa tidak terhambat oleh tpes@tik yang kurang
mampu menguasai materi dengan cepat. Ada bebeeapia yang mendasari
strategi pembelajaran dengan strategi inkuiri ddsédbagai berikut:

a. Piaget menegaskan bahwa pengetahuan akan mempuakaa makna
jika dicari dan diselidiki secara mandiri oleh siswOleh karena itu,
pemilihan strategi pembelajaran inkuiri akan lebirengembangkan
potensi yang dimilikinya bukan hanya menguasai matelajaran saja
(Hamruni, 2012: 89).

b. Menurut Jerome Burner, belajar adalah proses yamngifat aktif terkait
dengan idiscovery learning yaitu siswa berinteraksi dengan lingkungan
melalui eksplorasi, membuat pertanyaan dan menggéakan
eksperimen.

c. Menurut John Dewey belajar tergantung pada pengadatan minat siswa
sendiri yang bersifat aktif, langsung terlibat, jaesat pada siwa dalam
konteks pengalaman sosial (Sugihartono, 2007: 107).

Dengan memperhatikan pengertian strategi pemipatajakuiri, maka
dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran inladalah langkah-langkah
yang didesain guru untuk melibatkan siswa dalamsewobelajar untuk
menemukan materi yang dipertanyakan dengan melakkigiatan eksperimen.
Menurut Hamruni (2012: 95) langkah-langkah yangibali lakukan agar strategi
pembelajaran inkuiri dapat berjalan dengan lancaituy 1) Orientasi, 2)
Merumuskan Masalah, 3) Mengajukan Hipotesis, 4) dgdempulkan Data, 5)

Menguiji Hipotesis, dan 6) Merumuskan kesimpulan.
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1. Orientasi

Langkah orientasi adalah langkah untuk membinasasa atau iklim
pembelajaran yang responsif dimana guru merangsamgnengajak siswa untuk
berfikir memecahkan masalah. Hal yang dapat dilakukalam tahapan orientasi
adalah:
a. Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yanbadpkan dapat
dicapai oleh siswa.
b. Menjelaskan langkah-langkah inkuiri serta tujuatiapelangkah, mulai
dari langkah merumuskan masalah sampai dengan rmskam
kesimpulan.
c. Menjelskan pentingnya topik dan kegiatan belajatarda rangka
memberikan motivasi belajar siswa. (Hamruni 20B): 9
2. Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan membawa siswa patia gersoalan
yang mengandung teka-teki. Dikatakan teka-teki narmasalah itu tentu ada
jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawalang tepat. Teka-teki
yang menjadi masalah dalam strategi pembelajataririradalah teka-teki yang
mengandung konsep yang jelas yang harus dicardid@mukan. Hal yang harus
dipehatikan dalam merumuskan masalah adalah:

1. Masalah hendaknya dirumusksn sendiri oleh siswa.

2. Masalah yang dikaji mengandung teka-teki yang jangh pasti.

3. Konsep dalam masalah adalah konsep yang sudahahliketerlebih
dahulu oleh siswa. (Hamruni 2012: 96)

Dalam pembelajaran vokal guru merumuskan masalkahg yoerupa
bagaimanakah pernapasan yang baik, bagaimanakamasnt yang tepat,
bagaimana agar mendapatkan kualitas vokal yangdaailapa itu frasering?. Dan

pengaruh-pengaruh yang timbul jika teknik vokasédut dipraktikan secara tidak

benar.
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3. Mengajukan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatugsatahan yang sedang
dikaji. Untuk membantu siswa dapat menentukan bgstdengan cara guru
mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat mendas@mwg untuk dapat
merumuskan jawaban sementara. Hipotesis yang menjapik dalam
pembelajaran teknik vokal yaitu apakah benar jikanppasan diagfrahma itu
yang paling baik, frasering dapat merubah makna, leonasi yang baik adalah
pembidikan nada dengan tepat dan artikulasi yarky jde mengikuti kaida-
kaidah yang ada.
4. Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktivitas mengambil mémsi dalam rangka
menguji kebenaran hipotesis. Tugas dan peran galamdtahapan ini adalah
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mergieiswa untuk berfikir
mencari jawaban. Kegiatan pembelajaran untuk mekamyawaban dalam
praktik vokal dengan cara tiap kelompok siswa y&gigh dibentuk bernyanyi
dahulu, dimana kelompok lain melakukan observasi pangamatan terhadap
lagu yang sedang dinyanyikan oleh kelompok yangsgdernyanyi, kemudian
siswa ditugaskan untuk menganalisis frasering, kuddsi, intonasi, dan
pernapasan yang dinyanyikan sudah sesuai dengatesigpyang ada.
5. Menguiji hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawalzrg dianggap
diterima sesuai dengan informasi dan percobaareld®eimeganalisis kegiatan

bernyanyi guru membantu siswa dalam mengemukakadapat apakah yang
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telah dinyanyikan siswa tersebut sudah tepat attunrbdengan membandingkan
dengan fakta yang ada.
6. Merumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsiémuan yang
diperoleh berdasarkan pengujian hipotesis. Set@lahdapat-pendapat siswa
terkumpul guru membantu siswa merumuskan temuaabjaw yang paling tepat
dengan kegiatan eksperimen vyaitu praktik vokal rsede@ersama-sama dengan
tujuan siswa tidak salah persepsi tentang jawalaag yelah dikemukakan oleh
siswa.

Dalam penelitian ini penulis mengunakan model ink@ang artinya guru
hanya memberikan permasalahan tentang bagaimama ncanyanyikan lagu
dengan teknik vokal yang baik dan benar pada savesiswa diminta untuk
memecahkannya melalui pengamatan dan eksplorasiu Gerperan sebagai
pendorong, narasumber, dan bertugas memberi banmaabila siswa
membutuhkan.

3. Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetatan pengalaman
dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuaeaksi yang relatif
permanen atau menetap karena adanya interaksiidadoengan lingkungan
(Sugihartono, 2007: 74). Sedangkan menurut Sujd®8@1( 21) berpendapat
bahwa hasil belajar adalah kemapuan-kemapuan yamigkd siswa setelah ia

menerima pengalaman belajarnya.



16

Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yarepunjukkan bahwa
siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang urgammeliputi pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap-sikap baru, yang diharap#tapat dicapai oleh siswa
A.Harrow dalam Kun S. Astuti (2005:14). Sistem pdilhin nasional rumusan
tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun uaw intruksional,
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari BenyaBlwom. Bloom membaginya
menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranatkafedan ranah psikomotoris.

Menurut Bloom (1981:331) dalam dalam Kun S. Astuti
mengklasifikasikan hasil belajar dalam 3 ranahuyait

1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajarektehl yang terdiri dari
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, peraahaaplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek martdisebut kognitif
tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya terknkegnitif tingkat
tinggi.

2. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiiloha aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organidan internalasi.

3. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belasgrampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikimpi@kni gerak
refleks, ketrampilan gerakan dasar, kemampuan pesde keharmonisan
atau ketepatan, gerak ketrampilan kompleks, darakgezkspresif-
interpretatif.

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaianltimedajar diantara ketiga
ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling gedmilai oleh para guru di
sekolah karena berkaitan dengan kemapuan para dsdam menguasai isi bahan
pelajaran. Adapun tujuan dilakukan evaluasi haslifjar adalah sebagai berikut
(Pujiarini, 2012):
Menilai pencapaian kompetensi peserta didik.
Memperbaiki proses pembelajran.
Sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan bekjar. s

Mengetahui kemajuan dan hasil belajar siswa
Mendiagnosis kesulitan belajar.

Pooow
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f. Memperbaiki umpan balik/perbaikan proses belajargagr.

g. Penentuan kenaikan kelas.

h. Memotivasi belajar siswa dengan cara mengenal damanhami diri
dan merangsang untuk melakukan usaha perbaikan.

Selain ada tujuan dari evaluasi hasi belajar, aga peberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar. Adapun faktor yang #sud meliputi hal-hal
sebagai berikut (Sugihartono, 2007: 155):

1. Faktor Internal (faktor —faktor yang berasal daiaen diri individu):

a. Faktor jasmaniah atau kondisi fisik, yang termagalam faktor ini
adalah panca indra yang tidak berfungsi sebagaimaestinya,
seperti mengalami sakit, cacat tubuh atau perkegarapang tidak
sempurna.

b. Faktor fisikologis yang meliputi kecerdasan dandbaderta unsur-
unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebigsaannat,
kebutuhan, motivasi, emosi, dan penyesuaian diri.

2. Faktor Eksternal (faktor-faktor yang berasal daaiIdiri individu):
a. Faktor sosial, yang terdiri dari:

1) Lingkungan keluarga, lingkungan ini sangat memparga
kegiatan belajar. Hubungan antara anggota keluargag tua,
anak, kakak, adik yang harmonis akan membantu siswa
melakukan aktifitas belajar dengan baik.

2) Lingkungan sekolah, seperti guru, administrasi, aesteman
sekelas dapat mempengaruhi proses belajar seonan@. s
Hubungan yang harmonis antara ketiganya dapat alienja
motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik dicak.

3) Lingkungan masyarakat, kondisi lingkungan masydrekapat
tinggal siswa akan mempengaruhi belajar siswa.

b. Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahteknologi
dan kesenian.

c. Faktor fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitedajar.

d. Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.

Dalam melaksanakan penilaian hasil belajar, gurlu peemperhatikkan prinsip-
prinsip penilaian (Pujiarini, 2012):

1. Valid/sahih (Penilaian hasil belajar oleh pesertikcharus mengukur
pencapaian kompetensi yang ditetapkan dalam stasddstandar
kompetensi dan kompetensi dasar} dan standar kemgetulusan.
Penilaian valid berarti menilai apa yang seharusngiaiai dengan
menggunakan alat yang sesui untuk mengukur komgigten
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2. Objektif (Penilaian hasil belajar peserta didik daknya tidak
dipengaruhi oleh subyektifitas penilai, perbedaatarl belakang,
agama, sosial-ekonomi, budaya, bahasa, gender, hddmingan
emosional).

3. Transparan/terbuka (Penilaian hasil belajar olehdjik bersifat
terbuka artinya prosedur penilaian, kriteria peaila dan dasar
pengambilan keputusan terhadap hasil belajar pesbdik dapat
diketahui oleh semua pihak yang berkepentingan).

4. Adil (Penilaian hasil belajar tidak menguntungkaauamerugikan
peserta didik karena berkebutuhan khusus sertaeqaan latar
belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, staial ekonomi,
dan jenis kelamin).

5. Terpadu (Penilaian hasil belajar oleh pendidik mpakkan salah satu
komponen yang tak terpisaahkan dari kegiatan pexjavah).

6. Menyeluruh dan berkesinambungan (Penilaian hadliajdre oleh
peserta didik mencakup semua aspek kompetensi menga
menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesnalk memantau
perkembangan kemampuan peserta didik).

7. Bermakna (Penilaian hasil belajar oleh pendidikdaémya mudah
dipahami, mempunyai arti, bermanfaat, dan dapatddik lanjuti oleh
semua pihak, terutama guru, peserta didik, dangoram serta
masyarakat).

8. Sistematis (Penilaian hasil belajar oleh pendidilakdkan secara
berencana dan bertahap dengan mengikuti langkakdarbaku).

9. Akuntabel (Penilaian hasil belajar oleh pendidik pata
dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik, pidase maupun
hasilnya).

10.Beracuan kriteria (Penilaian hasil belajar oleh diaik didasarkan
pada ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan).

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwasil belajar adalah
hasil yang dicapai siswa dari proses belajar segfaingercapailah tujuan
belajarnya. Dalam rencana penelitian ini hasil jaelgang diteliti adalah dalam
ranah psikomotoris (kopetensi inti 4) yaitu ketepdem dalam praktik vokal.

4. Mata Pelajaran Musik
a. Mata Pelajaran Musik
Musik merupakan salah satu cabang dari keseniag lparorientasi pada

bunyi. Musik adalah gagasan melalui bunyi yang usisarnya berupa melodi,
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irama dan harmoni dengan unsur pendukung beruptlbgmagasan sifat dan
warna bunyi. Irama adalah rangkaian gerak yang ademnynsur dasar dalam
musik dan tari (Jamalus,1988: 7). Irama dalam mtesiientuk dari sekelompok
bunyi dan diam dengan bermacam-macam lama wakiu @dajang pendek,
membentuk pola irama, bergerak menurut pulsa dalaman birama. Sedangkan
unsur harmoni dalam musik mempunyai arti sebagaursan atau gerak
perpindahan nada dalam keseimbangan (Tim musik SB: 26).

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpllahwa mata pelajaran
musik adalah suatu bidang ilmu yang mempelajariybyang memiliki unsur-
unsur melodi, irama dan harmoni. Saat ini matajpea musik di kelas VII
menggunakan kurikulum 2013 sebagai acuan pelaksgmembelajaran. Materi
yang tercantum dalam kurikulum 13 mata pelajarani seusik mencakup
beberapa hal seperti: kemampuan siswa bernyanyadeteknik vokal dalam
lagu unisono, bermain musik ansambel sederhanayangikan lagu secara vokal
group, dan menampilkan musik ansambel (dalam budn budaya model

Kurikulum 2013).

Dalam penelitian ini materi difokuskan pada matdeelas VII,
menampilkan lagu secara unisono dengan teknik vokateri ini penting untuk
dipelajari siswa kelas VIl karena merupakan dasdukunantinya melanjutkan
materi selanjutnya yaitu bernyanyi banyak suaraaesalam kurikulum, teknik
vokal merupakan salah satu materi yang menjadir dagek melanjutkan materi-

materi selanjutnya yaitu bernyanyi banyak suara.
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b. Pembelajaran Teknik Vokal

Teknik yaitu (1) cara (kepandaian) membuat atalako&an sesuatu yang
berhubungan dengan seiiBBI, 2005: 1158). Seni vokal atau seni suara adalah
upaya mengespresikan atau menyanyikan lagu yargwdlkan supaya dapat
dibawakan sebaik-baiknya (Rahardjo, 1990: 23). MenuHanna Sri Mudjilah
(2004: 75) vokal adalah bunyi yang dihasilkan ofeta suara manusia. Dari
beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan dabknik vokal adalah cara
atau kemampuan seorang penyanyi untuk menghassilkara yang indah agar
lagu yang dibawakan menjadi baik. Dalam pembelajasknik vokal sesuai
indikator pencapain yang terdapat pada silabuskidurin 2013 meliputi:
1) Artikulasi

Artikulasi adalah dasar ucapan bunyi bahasa yanadtedi dalam mulut,
dalam bernyanyi pengucapan harus jelas (Widyasf)7: 16). Artikulasi
merupakan salah satu materi latihan vokal yangujuem utama untuk
memproduksi suara yang baik dan mampu menciptatean rmembentuk suara
yang jelas (Raharjo, 1990: 29). Agar pesan tek$ ldgu dapat dimengerti,
penyanyi harus meningkatkan kualitas ucapanya.kélegsi dalam bernyanyi
terbagi menjadi tiga yaitu vokal, konsonan, datodi.
a) Huruf hidup (Vokal)

Sebuah pengucapan huruf hidup yang terdiri damfhg, 1, U, E, dan O
yang membangun semua kata-kata dalam bahasa Imalaees bahasa asing.
Menurut Widiastuti (2007:16) untuk menghasilkanikaitbsi yang baik setiap

huruf mempunyai bentuk dan aturan tersendiri yaitu:



b)

d)
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Vokal A dengan langkah:

1) Lemaskan lidah, letakkan lidah rata di dasar mséitinga sisi-sisi lidah
menyentuh pangkal gusi, ujung lidah menyentuh gkgirbawah. 2)Ucapkan
“A” dengan membuka mulut dan menurunkan rahang haBagian belakang
mulut dan bagian depan mulut akan terbuka. 3)Bebthk atas dan bawah
pada bagian depan mulut terbuka membentuk corong palat. 4) Dengan
posisi seperti langkah pertama sampai ke tiga wdphk “A” kembali.

Vokal E dengan langkah:

1) Mulut ditarik kesamping agak lebar, 2) Ucapkan @#&hgan menurunkan
rahang bawah sehingga memberi ruang untuk membaed gernih dan terang,
3) Bibir jangan menjadi sempit tapi tetap sepedtiong. 4) Dengan posisi
sesuai ketiga langkah tersebut kemudian ucapkaut Heir kembali.

Vokal | dengan langkah:

1) Ujung lidah tetap berada di belakang akar gigi bawsamun bagian
tengah dari lidah naik ke atas, 2) Ucapkan “I” dengudut bibir ditarik ke
belakang, 3) Gigi atas dan bawah sebaiknya kehhata Bibir tetap dijaga
membentuk sebuah corong sehingga kesan suara thatbikus, 5) Dengan
posisi seperti ini ucapkan kembali vokal “I” dendambut dan rahang bawah
jangan terlalu turun.

Vokal O dengan langkah:

1) Pastikan lidah tetap datar seperti pada huruf ‘A"Ucapkan “O” seperti
pada kata “toko”, bentuk corong bibir diperpanjaByDengan posisi seperti
ini ucapkan kembali vokal “O"dengan memperluas gangulut.

Vokal U dengan langkah:

1) Bibir dimajukan kedepan membentuk corong yang dgrapit, tetapi
tetap bundar, 2)Ujung lidah menyentuh akar gigi &#awdan sedikit
membusung di bagian belakang, 3) Rahang bawah setukupnya, 4)Antara
gigi atas dan gigi bawah diberi jarak kira-kirausddu jari, 5) Ucapkan vokal
“U” dengan lembut.

b) Huruf Mati (Konsonan)

Konsonan merupakan bunyi bantu untuk vokal atauufhunidup,

pengucapan suatu dengaan yang lain akan berbedashgtan pembentukan

bunyinya (Pono Banoe, 2003:226). Menurut (Widias@07: 20) konsonan (b,

C,

d, g, k, p, t) disebut dengan konsonan hambalt yang dibunyikan dengan

membentuk hambatan di mulut oleh alat bicara yatagca mulut. Konsonan (I,

m, n, r, ng) disebut juga konsonan hambat nasal ydibunyikan dengan
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membentuk hambatan di nasal. Konsonan ini jugabdtséuruf mati yang
bersuara.
c) Diftong

Diftong adalah bunyi dua vokal yang berurutan @i, oi, ia, ua),
keduanaya berbeda antara kualitas huruf vokal damalakhirnya (KBBI, 2005:
171). Menurut (Widuiastuti, 2007:29) dalam meny&ayi huruf diftong, vokal
pertama dinyanyikan lebih lama dari vokal keduanyaaka vokal yang
mendahului diberi tekanan sedikit kemudian berulediih rileks atau luwes ke
bunyi vokal yang mengikuti
2) Phrasering

Phrasering adalah cara pemengalan kalimat musikachiebagian-bagian
kalimat sehingga memperjelas makna dan isi lagwy ydinngkapkan (Nurdin
Anwar, 1991: 90). Sedangkan phrasering menurut g¢&vdfurnomo, 2010: 45)
adalah aturan pemengalan kata yang baik dan behargga mudah dimengerti
dan sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Dadanyanyikan sebuah lagu
pemenggalan sebuah kata harus utuh sehingga tidakoah makna atau pesan
lagu yang dinyanyikan.
3) Intonasi

Menurut Slamet (1990: 24) istilah intonsi dalanindsa mengandung arti
kerjasama antara tekanan nada, tekanan waktu, elf@entian yang menyertai
suatu tutur dari awal hingga ke pemberhentian akhionasi dalam seni musik
berarti ketepatan menyanyikan tinggi rendahnya rpitieh) (Tim Edukatif HTS,

2006: 16).
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Seorang penyanyi harus bisa menyanyikan nadaysadaterangkai pada
sebuah lagu dengan intonasi yang baik. Intonasiatdappengaruhi oleh
pernapasan serta pendengaran kita saat bernyaagdeRgaran kita harus
dilatihagar lebih peka terhadap tinggi rendahnydandaik nada tinggi maupun
nada rendah.

4) Pernapasan

Pernapasan adalah keluar masuknya udara meletuippau (Wahyu
Purnomo, 2010: 45). Pernapasan pada saat berngangat berbeda dengan
pernapasan saat berbicara. Dukungan teknik permapsang benar akan
mempengaruhi kualitas suara penyanyi. Dalam bukulselaya kurikulum 2013
pernapasan dikelompokkan menjadi tiga yaitu:

a. Pernapasan Bahu

Melakukan pernapasan dengan menarik napas merajabgku untuk
mengisi paru-paru (Eko Purnomo, 20113: 46). MenWididiastuti (2007: 8)
pernapasan bahu adalah melakukan pernapasan delegghirup napas dengan
sebagian atas paru-paru yang dikembangkan, sehinggadesak bahu jadi
terangkat ke atas.pernapasan bahu tidak baik digannpada saat bernyanyi
karena napas yang dihasilkan dangkal, serta tat@ntlama. Disamping itu sikap
tubuh menjadi kurang indah dilihat.

b. Pernapasan Dada

Melakukan pernapasan dengan membusungkan da#la ketharik napas

(Eko Purnomo, 20113: 48). Menurut Wididiastuti (20@) pernapasan dada

adalah menghirup napas dengan sebagian atas paruspag dikembangkan
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sehingga mendesak bahu jadi terangkat keatas.nDudara sepenuhnya masuk
ke dalam paru-paru sehingga rongga dada membusudgdan. Pernapasan dada
juga tidak baik digunakan dalam bernyanyi karenenneat paru-paru cepat lelah
serta rongga dada tidak dapat menampung udarabamgk. Akibatnya, suara
tidak stabil dan terputus-putus.
c. Pernapasan Diafragma

Pernapasan diafragma sering disebut juga dengamagssan rongga
perut, yaitu melakukan pernapasan dengan mengekdranmgngga perut atau
diafragma (Eko Purnomo, 2013: 48). Cara ini merapalpernapasan yang
optimal untuk bernyanyi karena akan menghasilkgra®igyang panjang, ringan,

santai sehingga produksi suara lebih bermutu.

Pengambilan napas pada saat memulai lagu ataukaliakat lagu dapat
dilakukan dengan menarik napas melalui hidung dersgatai. Pada pernapasan
yang demikian, kita hanya mengembangkan pernapasam yang kita miliki.
Cara mengambil napas saat bernyanyi yaitu menapas dengan cepat dan
mengeluarkannya dengan sehemat mungkin dengamtafledah menyelesaikan
satu kalimat dalam satu tarikan napas (M.G. Widigs2007).

5) Pembawaan

Pembawaanlagu adalah bagiamana suatu lagu dibawadaasarkan
tema lagu (Nusantara, 2007: 91). Salah satu keti&ahaeorang penyanyi dalam
membawakan sebuah lagu adalah ketepatan dalam ntexpgetasikan sebuah
karya musik atau lagu (Wahyu Purnomo, 2010: 46)a Adberapa faktor yang

mempengaruhi pembawaan agar interpretasi sebualmagjadi sesuai yaitu:
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a. Ekspresi
Ekspresi adalaha suatu yang bersifat menyatakasaen dengan
mengadakan perubahan-perubahan volume, keras leyabusuara,
perubahantempo, atau tingkat kecepatan musik, dsm menyambung
nada untuk menafsirkan sebuah lagu/komposisi (Waimgmo, 2010:
47).
b. Penjiwaan
Seorang penyanyi harus memiliki pengetahuan yaag supaya
mampu memberikan pertimbangan matang dan beranigamndsil
keputusan akhir akan hasil analisis dan peneraglamktteknik tertentu
dalam menjiwai karya musik/lagu (Raharjo, 1990. 67)
c. Interpretasi
Interpretasi adalah penafsiran akan jiwa dan s@asagu atau
karya musik yang diperoleh dari pengalaman mendaddean karya

tersebut (Nusantara, 2007: 91)

B. Penelitian yang Relevan

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengaelipan mengenai
pengaruh penerapan strategi pembelajaran inkirg y@enulis ajukan ini yaitu
penelitian yang dilakukan oleh:
1. Nugroho Purna Widiyanto dari Jurusan Pendidikani $&umsik Universitas

Negeri Yogyakarta Tahun 2011.
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Dengan judul “pengaruh model pembelajaran koojfertrhadap
peningkatan kreatifitas siswa pada pelajaran ama@sdagu daerah yang ada di
kelas VII SMP Negeri 1 delangu Kabupaten Klatentjun penelitian yang
dilakukan Nugroho untuk mengetahui pengaruh moeéehhelajaran kooperatif
terhadap peningkatan kreatifitas siswa pada pelajaransemen lagu daerah.
Nugroho menggunakan dua variabel yaitu model pesjdran kooperatif sebagai
variabel bebas dan kreatifitas siswa sebagai vartabkat. Dengan hipotesis ada
pengaruh yang signifikan antara dua kelas yanguddgngan mengunakan model
pembelajaran kooperatif dibandingkan dengan moeeibelajaran konvensional.
Instrumen yang digunakan yaitu berupa tes prakiituk mengukur kreatifitas
siswa dalam mengaransir lagu. Sampel mengunakamkte&ndom sampling,
dimana kelas eksperimen diberi perlakuan mengunakeatode pembelajaran
kooperatif dan kelas kontrol tidak diberikan pedak. Setelah memperoleh
diujikan mengunakan uji-t atattest. Dengan hasil yang diperoleh menyebutkan
bahwa hipotesis diajuka diterima, yaitu ada perfygang signifikan antara kelas
yang diajar mengunakan model pembelajaran koopdeatiadap peningkatan
kreatifitas siswa pada pelajaran aransemen lagald@engan hasilnlung SEbesar
2,737 dan tane Sebesar 2,000 fhung > ttane) dengan tingkat signifikansi sebesar
0,008 data, data tersebut.

2. Dhamar Wahyunigsih dari Jurusan Pendidikan lImmgegahuan Alam
Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam UNKuh 2012
Dengan judul perbedaan hasil belajar IPA antaswasiyang mengikuti

pembelajaran dengan pendekatan inkuiri melalui deegksperimen dan metode
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demonstrasi di SMP N 3 Godean. Pada penelitian Rhamengunakan
pendekatan kuasi eksperimen dengan desandomized pretest-posttest

comparison group design. Populasi yang dgunakan adalah siswa kelas VII SMP
3 Godean tahun ajaran 2011/2013. Sampel penetiitentukan dengan teknik
cluster random sampling. Penelitian dhamar menghasilkagidhg = 2, 784 > tapel

1,9995 dengan taraf signifikansi 5%. Hasil peratitmenunjukkan bahwa, (1)
ada perbedaan penguasaan materi IPA antara siswgan@ngikuti pembelajaran
dengan pendekatan inkuiri melalui metode eksperiden metode demonstrasi,
(2) pembelajaran IPA melalui metode eksperimenhldimik secara signifikan

daripada metode demonstrasi dalam pendekatan iinkuir

Dari kedua penelitian tersebut relevansinya denganelitian yang
dilakukan peneliti adalah (1) peggunaan stratelguim sebagai variabel bebas
dan hasil pembelajaran sebagai variabel terikat g2pggunaan metode
pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen ya@ggunakan moder etest-
post-testcontrol group design (3) pengunaan uji-t atau uji beda untuk menguiji

hipotesis statistik.
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C. Kerangka Berfikir

Persoalan paling utama dalam proses belajar saéukan pada bahan
pelajaran yang menjadi standar baku dari kurikulpendidikan, tetapi karena
sistem pembelajaran yang kurang efektif. Siswahldd@inyak bertindak sebagai
pendengar setia dan tidak menyerap dengan tuntasyamy di sajikan guru.
Kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat ggvahi oleh kemampuan dan
ketepatan guru dalam melakukan inovasi dalam propesnbelajaran.
pembelajaran yang tidak efektif dan efisien, ma&silhproses belajar mengajar
tidak selalu optimal karena terdapat sejumlah kiendital tersebut akan membuat
banyak siswa yang menjadi bosan saat belajar dikela

Jika diperhatikan, yang menonjol dalam strategnipelajaran keefektifan
guru dalam memeilih strategi pembelajaran akan reeggruhi hasil belajar
siswa. Strategi mengajar cenderung monoton Kkaremdalach proses
pembelajarannya guru hanya mengejar selesainyaimpatejaran bukan kepada
hasil pembelajarannya hal tersebut bertolak belakimgan tujuan pembelajaran
untuk memantapkan siswa dalam menguasai pengetakessrampilan, dan
sikap (kognifif, afektif, dan psikomotoris) yangirsbang. Dengan guru yang
memiliki pengetahuan secara luas dalam strategbpkjaran, maka guru akan
mudah memilih strategi yang paling sesuai dengamdiko komponen
pembelajaran dan tujuan pembelajaran pasti akeapar.

Dalam proses pembelajaran mata pelajaran senkrkbhesusnya praktik
vokal, pemilihan strategi yang paling tepat mempurkedudukan yang sangat

penting dalam upaya pencapian tujuan pembelajaemasuk di dalamnya
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adalah efektifitas pembelajaran yang berdampak padatasi belajar siswa.
Strategi menjadi rangkaian kegiatan yang disusunkumenyampaikan materi
pelajaran dalam kurikulum pendidikan agar prosesnhmtajaran menjadi
menyenagkan, dapat dipahmi, demokratis dan paatmis dengan harapan
materi dapat diterima siswa dengan mudabh.

Proses pembelajaran mengunakan strategi inkuidebih menekankan
pada sistem pembelajaran yang mengembangkan asugktik afektif, dan
psikomotorik secara seimbang dengan kata lain sigli aktif dan mandiri
dalam proses belajar. Dalam strategi inkuiri guukam lagi berperan sebagia
satu-satunya sumber informasi dalam proses betafaipi berperan sebagai
fasilitator dan motivator belajar siswa, sedangk@wa sebagai subjek belajar
yang berperan menemukan sendiri inti dari matddj@ean itu sendiri. Selain itu
pembelajaran inkuiri juga memberikan kesempata d@psiswa untuk belajar
sesuai dengan gaya belajarnya.

Strategi inkuiri merupakan salah satu cara yanmtujp@an meningkatkan
efektifitas pembelajaran yang hasilnya dapat dilidari hasil belajar siswa.
Pengunaan strategi inkuiri diharapkan dapat mekgadi kegiatan belajar
mengajar praktik vokal lebih bermakna dan efeldédhingga siswa dapat lebih
cepat menguasai materi yang dipelajari dan bertddwana. Dengan demikian,
strategi inkuiri dapat meningkatkan hail pembekajapraktik vokal siswa kelas
VII SMP Negeri 2 Bantul. Proses pembelajaran tanpaggunakan strategi yang
tepat maka pembelajaran tidak berjalan dengan igfgking kemudian akan

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifatest@ara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalta glang terkumpul (Suharsimi
Arikunto, 2002: 64). Hipotesis yang digunakan dalaenelitian ini adalah
hipotesis komparatifAdapun hipotesis yang peneliti ajukan adalah "tpata
pengaruh hasil belajar yang signifikan antara ketasg belajar menggunakan
strategi inkuiri dengan kelas yang diajar tidak ggamakan strategi inkuiri”.

Dengan rumus hipotesis statistik penelitian sebbgakut:

Ho ; M1= H2

Ha; u1¢ |~l2

Gambar 1Rumus Hipotesis Statistik
Keterangan:

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antaral letajar siswa yang
menggunakan strategi inkuiri dengan dengan hasiajdre siswa yang
menggunakan strategi konvensional dalam praktilaiok

Ha . Terdapat pengaruh yang signifikan antara hbslhjar siswa yang
menggunakan strategi inkuiri dengan dengan hasiajdre siswa yang

menggunakan strategi konvensional dalam praktilalok
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan katihtilengan jenis
eksperimen. Menurut Campbell dan Stanley dalam ISisheArikunto (2002: 77)
membagi jenis-jenis desain penelitian menjadi gaauy

Eksperimen yang belum baik atane experimental design dan eksperimen
yang dianggap sudah baik atamue exsperimental design. Dalam pre
exsperimental design atau yang sering disebufuias experiment” memiliki tiga
model desain penelitian, yaitu (Qpe shot case study , (2) Pre test and Post Test,
dan (3)Satic Graoup Comparison.

Menurut Creswell (2012: 232juasi-experiment adalah penelitian yang
mengunakan kelompok yang sudah terbentuk secaraiahla(seperti, sebuah
kelas, organisasi, atau sebuah keluarga) atauedaian. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalapretest-post-test control group design. Dalam desain
penelitian ini obseservasi dilakukan sebanyak dalaylaitu post-test dapretest
perbedaan pencapaian dalam penelitian ini dapabatilantara kelompok
eksperimen (©@-O;) dengan pencapaian kelompok kontrok€0O,). Dalam alur
penelitian ini kedua kelas yang di bentuk secaralomn yaitu eksperimen dan
kontrol mendapat materi yang sama tetapi penyampaigeri pembelajaranya

mengunakan strategi yang berbeda. Desain pendigiaabut dapat diilustrasikan

sebagai berikut:
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Tabel 1:Pretest-Posttest Control Group Design

0, X Oz
R
Os O

Keterangan: X Treatment atau perlakuan

: Random

: Pretest kelompok eksperimen

. Post-test kelompok eksperimen
: Pretest kelompok kontrol

: Post-test kelompok kontrol

PLOOT

Pada kondisi awal diharapkan keadaan sama, tiadkk @erbedaan
kemapuan teknik vokal pada kelas kontrol dan keksperimen. Hal ini dapat
dilihat dari pemberiarpretest dan hasil datgretest dianalisis normalitas dan
homogenitasnya, setelah kedua kelompok dinyatakadidtribusi normal dan
homogen, kemudian dilanjutkan dengan pembagiankélanpok yaitu kelas
pertama sebagai kelas eksperimen dan kelas ketlagaekelas kontrol. Kelas
eksperimen diberi perlakuan mengunakan strategelpgian inkuiri dengan
materi praktik teknik vokal dan kelas kontrol tetampengunakan strategi
pembelajaran konvensional dalam pemberian praldinik vokal. Kegiatan
setelah diberikan perlakuan strategi inkuiri dala@nyampaikan pembelajaran
dikelas eksperimen dan memberikan pembelajarankiekal dengan startegi
konvensional pada kelas kontrol, kemudian mengukapuldata dengan cara

melakukanpost-test pada kedua kelompok untuk memperoleh data hdsildoe
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B. Tahapan Penelitian Eksperimen
Proses penelitian eksperimen ini mengunakan peaeketest-posttest
contol group design. Menurut Sugiono (2009: 72) metode eksperiai@pat
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakatuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kongang terkendalikan.
Perlakuan yang dimaksud adalah variabel indepeatkn pengunaan strategi
inkuiri dengan pencapaian hasil belajar parakthnite vokal pada kelompok
eksperimen, sedangkan kondisi yang mengendalikataladidak diberikan
staregi inkuiri kepada kelompok kontrol. Sugion@(Q2: 75) membagi tahapan
penelitian eksperimen menjadi tiga yaitu, pigtest, (2) treatment, (3) post-test
dan (4) analisis data. Pelaksanaan tahapan dalaetit@ ini meliputi:
1. Tahap Pretest
Tahapanpretest merupakan pengambilan data berupa nilai tes praktik
teknik vokalyang dilakukan pada kedua kelas kontrol dan eksygeri Kegiatan
ini dilakukan langsung memberi tes tanpa ada pealakhusus kepada kedua
kelompok sebelum melakukan penelitian. Tahaparegreherupakan syarat yang
harus dilakukan yang bertujuan untuk mengetahuimabras dan homogenitas
sampel yang dijadikan subyek penelitian.
2. Tahap Treatmen
Tahapartreatment atau perlakuan diberikan kepada kelompok eksperime
dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiikumenyampaikan materi
pembelajaran praktik teknik vokal selama tiga kmdrtemuan, sedangkan pada

kelompok kontrol tidak mendapatkatmeatment perlakuan khusus terhadap



34

kegiatan pembelajaran. Langkalkeatment kelompok eksperimen dengan startegi
inkuiri ini meliputi:
a. Orientasi: menjelaskan topik, tujuan dan pencapaiasil belajar yang
diharapkan guru dan menjelaskan langkah-langkatbekparan inkuiri.

b. Merumuskan masalah: merumuskan masalah yang térdppda
ketrampilan praktik teknik vokal.

c. Mengajukan hipotesis: untuk menentukan hipotesisgale cara guru
mengajukan berbagai pertanyaan yang mendorong siswazk dapat
merumuskan jawaban sementara dari rumusan yanganaj

d. Mengumpulkan data: siswa mengumpulkan data datia@mpengamatan
dan eksperimen yang dilakukan berdasarkan pengandata percobaan
menyanyikan lagu dengan teknik vokal (Hamruni, 2@8).

3. Tahap Post-test
Setelah melakukan perlakuan yaitu penerapan giratdkuiri untuk

menyampaikan materi praktik teknik vokal kepadaok®gdok eksperimen dan
perlakuan konvensional pada kelompok kontrol kemudiampel diberpost-
test atau evaluasi. Kegiatan evaluasi dilakukan dengamyanyikan lagu “O Ina
Ni Keke” secara unisono masing masing 3-4 siswaa padiompok kontrol dan
eksperimen yang dinilai oleh guru seni musik danefie. Hasil data berupa
nilai baik kelompok kontrol dan eksperimen kemuddolah dengan bantuan
program SPSS 20@r windows.

4. Analisis data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah Uji t yaitu

membandingkan hasil pembelajaran berupa data piaktik teknik vokal.
Langkah untuk menganalisis data kedua kelompolahds#bagai berikut:
a. Persiapan

Dalam penelitian ini tahapan persiapan meliputirsig@an yaitu

menjumlahkan data nilai baik kelompok kontrol atsksperimen antara
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penguji 1 dan penguiji 2 yang kemudian hasil pergilvah ditabulasikan ke
dalam program SPSS 20.
b. Penerapan data

Data pretest dan post-test yang berupa hasil belajar siswa baik kelas
kontrol dan eksperimen yang sudah dirata-rata, kiemudata diolah
mengunakansoftware SPSS 20. Hasil data yang diperoleh dari SPSS
kemudian dianalisis untuk membuktikan hipotesisgisgan mengunakan uji
t atau uji beda. Dengan langkah-langkah penghitusghagai berikut:
1) Menentukan formula hipotesis
2) Pengujian normalitas dan homogenitas data
3) Uji hipotesis mengunakan uji-t dengan bantsaftware SPSS 20.

Desain penelitian tersebut tahapan-tahapan pemetiapat diilustrasikan

berupa gambaran sebagai berikut:
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[ Tahapan pretest ]

-

[ Tahap Perlakuan atau treatment ]

pada kelompok kontr

Strategi inkuiri pada
kelompok eksperime

Strategi Konvensional }

=il=

[ Post-test

-

[ Analisis data

-

[ Uji t \

Gambar 2: @&hapan penelitian eksperimen

C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan objek atau apa yaagjadi titik perhatian
suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002: 96). rislhel merujuk pada
karakteristik individu atau suatu organisasi yamagat di ukur atau diobservasi
(Creswell, 2007a). Penelitian ini melibatkan duacama variabel, yaitu variabel
bebas (variabel independen) yaitu pembelajarartegirankuiri dan variabel

terikat (variabel dependen) yaitu hasil pembelajaraisik. Untuk memperjelas
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pola hubungan antara kedua variabel. Berikut gaambgang menunjukan alur

pikiran peneliti:

[ x —[ ]

Gambar 3Gambaran Alur Rencana Penelitian

Keterangan: X adalah strategi pembelajaraniinku
Y adalah hasil pembelajaran siswa

Dalam gambaran alur pikiran peneliti tersebut,e¥agai variabel bebas
daiharapkan dapat memberikan pengaruh yang signifiterhadap Y sebagai
variabel terikat.

D. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bantul, ifsien Bantul pada
bulan Agustus-September 2014 tahun ajaran 2014-2B&Belitian dilakukan
pada dua kelas, yaitu kelas VII C sebagai kelaperkven dan kelas VII D
sebagai kelas kontrol.

E. Responden Penelitian

Responden merupakan orang yang merespon ataawadnpertanyaan-
pertanyaan peneliti (Suharsimi Arikunto, 2002: 12P)alam penelitian ini
responden penelitian adalah siswa kelas VII SMPB&2tul karena pembelajaran
musik (materi praktik vokal) diajarkan di kelas VliSelain itu proses

pembelajaran praktik vokal di kelas VII masih memakan strategi konvensianal.
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F. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi merupakan kelompok besar yang menjagkuip penelitian kita
(Nana Syaodih, 2007: 250), sedangkan (SuharsinkiuAto, 2002: 108) populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian. Pengertipalpsi yang lain dikemukakan
oleh Sugiyono (2005: 72) yang berarti wilayah gahsasi yang terdiri atas:
objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan kanakk tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemadlitarik kesimpulannya.

Memperhatikan pengertian tersebut, maka populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Bagarlg berjumlah 16¥ang
terbagi dalam enam kelas yaitu: kelas VII A, VII\B] C, VII D, VII E, dan VI
F. Peneliti mendapat data tersebut melalui obsepvadapangan.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi
Arikunto, 2002: 109), sedangkan menurut Sugiyon@0%2 73) sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilideh populasi tersebut. Cara
untuk menentukan sampel dinamakan teks#npling. Suharsimi Arikunto
(2002: 123) membagi teknikampling meliputi: (a) random sampling ,(b)
stratified sampling ,(c) area probability sampling, (d) purpotional sampling, (e)
purposive sampling, (f) quota sampling, (g), cluster sampling, dan (h)double
sampling.

Dalam penelitian ini sampel diambil mengunakan itekmandom

sampling. Dimana peneliti memberi hak yang sama yang kepatiap subjek
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untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi santpadanya dengan membuat
gulungan kertas yang berisi daftar kelas dalam laspyaitu lima kelas karena
kelas VII F sudah menjadi kelas untuk menguji unsten penelitian, kemudian
daftar tiap kelas diundi sebanyak kelas yang dhkan. Dari pengundian tersebut
dua kelas yang terpilih merupakan sampel penelisahingga menghasilkan dua
kelas sebagai subjek penelitian. Hasil pengundisandapatkan kelas yang
merupakan sampel penelitian yaitu, kelas VII C @engimlah 26 siswa sebagai
kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan pepakmiadengan strategi
inkuiri dan kelas VII D dengan jumlah 28 siswa ggbdkelompok kontrol yang
tidak mendapat perlakuan tetap menguankan stiabegiensional.
G. Instrumen Pengumpulan Data

Data penelitian digolongkan menjadi dua yaitu dptemer dan data
sekunder. Data primer diperoleh langsung dari $ubpenelitian dengan
mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilanlalagsung pada subjek
sebagai sumber informasi yang dicari dan data skkuyang berarti data didapat
dari pihak kedua, tidak langsung diperoleh olehepgrdari subjek penelitianya
(Saifuddin Azwar, 2007: 91). Dalam penelitian irgéngliti menggunakan jenis
pengumpulan data berupa tes yaitu tes praktik kekokal dalam bernyanyi

unisono.
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Tabel 2:Kisi-Kisi Instrumen Praktik VVokal

Kompetensi Dasar Materi Pokok|  Indikator PencapBiampetensi
4.1 Menyanyikan | Bernyanyi secara 4.1.1 Siswa mampu menyanyikan
lagu secara | unisono dengan | lagu unisono dengan teknik voka
unisono teknik vokal yang benar

H. Uiji Validitas dan Reliabilitas Instrumen.
a. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukarkétijngkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikug@82: 144). Uji validitas
dilakukan berkenan dengan ketepatan alat ukur daph&onsep yang diukur
sehingga benar-benar mengukur apa yang seharussrya.d

Untuk menguji tingkat validitas dalam penelitiam digunakan pengujian
validitas konstruk dan validitas isi. Validitas lebruk merupakan derajad yang
menunjukkan suatu tes mengukur sebuah konstrukréarae sedangkan validitas
isi adalah derajad dimana sebuah tes mengukur aakapbtansi yang ingin
diukur (Sukadari, 2005: 25). Penguijian validitagieEdam penelitian ini digunakan
pendapat dari pakar ahkxgprst judgement) dengan menanyakan pendapat dan
mengkonsultasikan instrumen penelitian pada Dr.nda®ri Mudjilah, M.Pd. dan
Dr. Kun Setyaning Astuti, M.Pd. selaku dosen yargi alalam evaluasi
pembelajaran seni musik. Selain itu, penulis jugagkonsultasikan rancangan
perencanaan pembelajaran serta instrumen pengdaida ibu Siti Mulyani selaku
guru mata pelajaran seni musik di SMP N 2 Bantul.

Pengujian validitas ini peneliti lakukan dengan nyesuaikan isi

instrumen dengan materi pembelajaran yang telajarlaan. Dalam validitas
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konstruk juga dilakukan pengujian instrumen padérkaoal. Untuk menguiji
kevalidan perbutir soal, rumus yang digunakan ddalanus korelasproduct

moment pearson sebagai berikut:

. NYXY - (£X) (V)
Yo INEX 2= (XD} {NYY 2 - (TYD)}

Gambar 4Rumus KorelasiProduct Moment Pearson

Keterangan: : kofisien korelasi x dan y
N - jJumlah responden
>X  :jumlah harga sekor butir
>Y  :jumlah harga sekor total (Suharsimi Ariknto020146)
Harga %, menunjukkan indeks korelasi antara dua variabelgyan
dikorelasikan dan mempunyai tiga makna (1) adaktiga korelasi, (2) arah
korelasi, dan (3) besarnya korelasi. Pengujianditab tiap butir soal akan
diujicobakan pada siswa kelas VII SMP N 2 Bantull@kr sampel dan uji
validitas akan dianalisis dengan bantgafiware SPSS 20, dengan kriteria soal
dianggap valid jika bilangan signifikannya tidakile dari 0,05 %.
Hasil perhitungan validasi soal yang digunakanapadtiap item yang

dinilai menghasilkan signifikansi sebesar:
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Tabel 3 Hasil Uji V alidasi Instrumen

No. Teknik Vokal Signifikansi
1. Intonasi 0,00 %
2. Artikulasi 0,00 %
3. Pernapasan 0,00 %
4, Resonansi 0,00 %
5. Pembawaan 0,00 %

Memperhatikan hasil yang diperoleh dari uji vaAdi mengunakan SPSS
20 dengan rumugproduct moment pearson semua item menghasilkataraf
signifikannyai tidak lebih dari 0.05 %. Sehinggéiage item dianggap valid untuk
di ujikan dalam penelitian, hasil penghitungan wugliditas terlampir pada
lampiran 6.

b. Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian babesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pdagumpul data karena
instrumen itu sudah baik (Suharsimi Arikunto, 200%4). Besarnya tingkat
reliabilitas ditunjukkan oleh nilai koefisiennygaitu koefisien reliabilitas . Uji
reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkatepatan (keterandalan atau
keaajengan) alat pengumpulan data (instrumen) vyahgunakan agar
mendapatkan data yang dapat dipercaya. Pengujiabilitas instrumen
dilakukan dengan rumuM pha karena penulis mencari reliabilitas instrumen yang
sekornya bukan 1 dan O akan tetapi skor yang mkampeentangan nilai 1-4.

Rumus alpha menurut Suharsimi Arikunto (2002: Iatiglah sebagai berikut:
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k Yo, ?

Iy =

[m][ 61_,]

Gambar 5RumusAlpha
Dengan keterangan:

a1 . reliabilitas instrumen

k . banyaknya butir pertanyaan atau banyaknyh soa
Yo,*  : jumlah varians butir

01’ . varians total

Hasil perhitungan koefisien alpha tersebut haaildgpat diinterpretasikan
terhadap koefisien korelasi menurut Arikunto (20245) yaitu sebagai berikut:

Tabel 4:Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval koefisien reliabilitas Tingkat hubungan

Antara 0,000 sampai dengan 0,199 | Sangat rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 | Rendah
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 | Cukup

Antara 0,600 sampai dengan 0,799 | Tinggi

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 | Sangat tinggi

Uji reliabilitas dilakukan setelah dilakukan ujlidasi, sehingga hanya
butir soal yang valid saja yang akan digunakan Igenentuk melakukan
penelitian. Uji reliabilitas dalam penelitian imilakukan dengan bantuan
Software SPSS 20 yang mengghasilkan interval koefisien reliabilitagerlihat
seperti tabel 5 dengan hasil 0,943. Hasil tersefempunyai tingkat hubungan

sangat tinggi jika di interpretasikan terhadap tdbmenurut Arikunto.



Tabel 5 Hasil Interval Koefisien Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

943 5

I. Teknik Pengumpulan Data
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Arikunto (2010: 100) menyatakan bahwa teknik pengulan data adalah

cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk memulikan data. Sehubungan

dengan pengertian teknik pengumpulan data yangwpkilkan, maka penelitian

ini menggunakan pengumpulan data berupa tes yedtptaktik vokal dengan

komponen penilaian sebagai berikut:

Tabel 6:Komponen Penilaian Praktik VVokal

Materi Indikator Item penilaian Skor
Bernyanyi | Menyanyikan lagu | Intonasi 1-4
secara secara unisono Artikulasi 1-4
unisono dengan teknik vokal| Pernapasan 1-4
yang benar Resonansi 1-4
Pembawaan 14
Keterangan nilai akhir: Jumlah Skor X 100

Skor maksimum
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan peratuskoring dengan kriteria

sebagai berikut:

Tabel 7:Rubrik Kriteria Peraturan Skoring

5esu

5esu

5eSu

No [ltem Skor Kriteria Peratuaran Skoring
Penilaian
1. [Intonas 4 | Siswa dapat menyanyikan lagu dengan intonasiasekengar
notasi partitur soal yang tertulis dengan baik loamar> 90 %.
3 | Siswa dapat menyanyikan lagu dengan intonasiase&ingan
notasi partitur soal yang tertulis dengan baik denar> 70% -
89%
2 | Siswa dapat menyanyikan lagu dengan intonasiasesngan
notasi partitur soal yang tertulis dengan baik ldemar> 50% -
69%.
1 | Siswa tidak dapat menyanyikan lagu dengan isiosasua
dengan notasi partitur soal yang tertulis dengak tan benat
> 50%
2. |Artikulasi 4 | Siswa dapat menyanyikan lagu dengan artikulasiasesyair
partitur soal yang tertulis dengan baik dan ber2® %
3 | Siswa dapat menyanyikan lagu dengan artikulasiiassesyair
partitur soal yang tertulis dengan baik dan bend0% - 89%
2 | Siswa dapat menyanyikan lagu dengan artikulasir syyair
partitur soal yang tertulis dengan baik dan berna®% - 69%
1 | Siswa tidak dapat menyanyikan lagu dengan asskusyair
partitur soal yang tertulis dengan baik dan bena®%
3. Penapasan 4 | Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pernapasamis
partitur soal yang tertulis dengan baik dan ber@® %
3 | Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pernapasaris
partitur soal yang tertulis dengan baik dan bend0% - 89%
2 | Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pernapasarais
partitur soal yang tertulis dengan baik dan ben&0% - 69%
1 | Siswa tidak dapat menyanyikan lagu dengan pesaapsesuad
partitur soal yang tertulis baik dan benar > 50%
4. Resonans | 4 | Siswa dapat menyanyikan lagu dengan resonasshiggartitur
soal yang tertulis dengan bako0 %
3 | Siswa dapat menyanyikan lagu dengan resonansii gestisur
soal yang tertulis dengan baik70% - 89%
2 | Siswa dapat menyanyikan lagu dengan resonansii gestisur
soal yang tertulis dengan baik dan ben&0% - 69%
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1 | Siswa tidak dapat menyanyikan lagu dengan resosassai
partitur soal yang tertulis baik > 50%

. Pembawaal 4 | Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pembawaampder
ekspresi dan penghayatan sesuai isi lagu padaupaial yang
tertulis dengan baik dan bera®0 %
3 | Siswa dapat menyanyikan lagu dengan ekspresi | dan
penghayatan sesuai isi lagu pada partitur soal yenglis
dengan dengan baik dan benar70% - 89%

2 | Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pembawaampder
ekspresi dan penghayataesuai isi lagu pada partitur sg
yang tertulis dengan dengan baik dan bena®% - 69%

1 | Siswa tidak dapat menyanyikan lagu notasi derejespresi
dan penghayatan sesuai isi lagu pada partiturysogg tertulis
dengan baik dan benar > 50%

J. Teknik Analisis Data

Dalam analisis data harus disesuaikan dengan kafage atau desain
penelitian. Berdasarkan pada rumusan dan tujuaelipan, maka secara umum
teknik analisis data yang dipakai oleh peneliti gumendapatkan jawaban yang
benar adalah dengan menggunakan ujdépendent. Hal tersebut bertujuan untuk
menguji hipotesis yang berkenaan dengan perbedearath-rata.

Dalam kegiatan teknik pengolahan data yang dilakukdata diolah
menggunakamoftware SPSS 20. Dengan langkah-langkah penghitungan sebaga

berikut;
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1. Uji Normalitas

Uji Normalitas ini dilakukan pada data nilpretest dan post-test pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Suatu dataathkgn berdistibusi normal
apabila bilangan signifikansi yang diperoleh led#ri 0,05. Uji normalitas ini
dilakukan dengan teknikone-sample kolmogorov-smirnov test (K-S) pada
software SPSS 20. Dari hasil uji normalitas dapaetest siswa kelompok
eksperimen didapat bilangan Z sebesar 1,081 danifisemsi sebesar 0,193.
Selanjutnya uji normalitas untuk dateetest siswa kelompok kontrol didapatkan
perolehan hasil bilangan Z sebesar 0,652 dan #ign#i sebesar 0,790. Dengan
hasil yang diperoleh tersebut, datatest pada kelompok eksperimen dan kotrol
berdistribusi normal.

Selain pada dafaretest, uji normalitas juga dilakukan pada datsst-test,
perhitungan datgoost-test kelompok eksperimen didapatkan hasil perolehan
bilangan Z sebesar 0.661 dan signifikansi sebes@r50 Selanjutnya uji
normalitas untuk datgos-test kelompok kontrol didapatkan hasil bilangan Z
sebesar 0,467 dan signifikansi sebesar 0,981. Detgaikian datgost-test pada
kedua kelompok berdistribusi normal. Berikut mekagra hasil rangkuman uji
normalitas datapretest dan post-test kelompok eksperimen dan kontrol.
Selengkapnya dapat dilihat dalam lampit2n

Tabel 8:Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Post-Test

Data Signifikansi Kesimpulan

Pretest Kelompok eksperimen| 0,193 Data berdistribusi
Kelompok kontrol 0,790 normal

Post-test | Kelompok eksperimen| 0,775 Data berdistribusi
Kelompok kontrol 0,981 normal




48

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakampel penelitian
berasal dari populasi yang memilikarians yang homogen atau tidak. Uji
homogenitas ini dilakukan terhadap data nilai tettan post-test. Analisis
statistik yang digunakan adalah uji F dengan meakamsoftware SPSS 2Gor
windows yang didalamnya terdapatovone Test for Homogenity of fariance.
Apabila bilangan signifikannya lebih dari 0,05 makapat disimpulkan bahwa
kedua kelompok data mempunyaiiance yang sama atau homogen.

Dari hasil uji homogenitas untuk dapeetest kelompok eksperimen dan
kontrol didapatkan hasil perolehan bilangan F swb8s 984 dan signifikansi
sebesar 0,238. Selanjutnya uji homogenitas untul pest-test kelompok
eksperimen dan kontrol didapatkan hasil perolehiamdpan F sebesar 0,966 dan
signifikansi sebesar 0,064. Dengan hasil yang didégrsebut sampel berasal
dari populasi yang memilikvariance yang homogen. Ragkuman hassil uiji
homogenitas dtgiretest danpostest tersaji pada 9. Untuk mengetahui lebih rinci
hasil analisis homogenitas data penelitian dapiaatiipada lampiran 13.

Tabel 9:Rangkuman Hasil Uji Homogenitas DataPretest dan Post-Test

Data Kelompok Signifikansi Kesimpulan
Pretest Eksperimen 0,193
Data Homogen
Kontrol 0,790
Post-test Eksperimen 0,775

Data Homogen

Kontrol 0,657
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K. Definisi Oprasional Variabel
1. Variabel Bebas

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan salah getonbelajaran yang
disusun guru untuk melibatkan siswa dalam proségjapeuntuk menemukan
materi yang dipertanyakan dengan melakukan eksparim
2. Variabel Terikat

Hasil pembelajaran praktik vokal dapat didefirasik sebagai bukti
penerimaan materi belajar vokal dengan ukuran penaa keberhasilan berupa
penilaian. Dalam penelitian ini, untuk mengetahasih pembelajaran praktik

vokal peneliti menggunakapost-test yang berupa praktik vokal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatihngen pendekataguasi
exsperimen (eksperimen semu) yang dilaksanakan pada sisvaa k&l C dan VII
D di SMP Negeri 2 Bantul tahun ajaran 2014/2015gdenmateri praktik teknik
vokal. Pelaksanaan penelitian mengunakan dua kelag dipilih secara acak
yaitu kelas VII C (26 siswa) sebagai kelompok ekispen dimana dalam proses
pembelajaran teknik vokal mengunakan strategi mkizn kelas VII D (28 sisa)
sebagai kelompok kontrol dengan proses pembelajarangunakan strategi
konvensional.

Kegiatan belajar yang dilaksanakan dalam peneliidadidesain sebagai
kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui hasiljdrefaaktik teknik vokal pada
siswa kelompok VII yang mengunakan strategi penpela inkuiri dan yang
tidak mengunakan strategi inkuiri di SMP Negeri@hiil. Data dalam penelitian
ini diperoleh dari datgretest dan datgpost-test berupa tes keterampilan teknik
vokal.

1. Analisis Data kemampuan bernyanyi siswa

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini diperotkztni pretets danpost-test
yang diberikan pada kelompok eksperimen dan kelag® dengan jumlah siswa
masing-masing kelas 28 siswa kelompok eksperimen 2fa siswa kelompok
kontrol. Nilai post-tets sebagai acuan untuk melihat perkembangan sisw&alset

mendapatireatment dan dilakukanpost-test. Data yang dianalisis adalah nilai
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post-test, yaitu membandingkan nilgost-test kelompok eksperimen dan nilai
post-test kelompok kontrol dengan melakukan uji t atau ugida. Sebelum
dilakukan uji beda, terlebih dahulu dilakukan pgragu prasyaratan analisis
dengan uji normalitas dan homogenitas. Nilagtest dan post-test diperoleh dari

dua penguiji yaitu peneliti dan guru seni musik SMRP2 Bantul dengan hasil
seperti tabel 10 dan 11.

Tabel 10:Daftar Nilai Pretest dan Post-test Kelas Kontrol

No. Nama Nilai Pretest Nilai Post-test
1 A 60 62.5
2 B 57.5 72.5
3 C 55 67.5
4 D 57.5 75
5 E 85 75
6 F 75 82.5
7 G 77.5 87.5
8 H 85 82.5
9 | 77.5 80
10 J 55 77.5
11 K 67.5 77.5
12 L 55 57.5
13 M 70 85
14 N 77.5 92.5
15 @) 65 65
16 P 77.5 77.5
17 Q 90 95
18 R 77.5 77.5
19 S 80 87.5

20 T 92.5 87.5
21 U 50 67.5
22 \Y; 70 82.5
23 w 62.5 67.5
24 X 60 77.5
25 Y 70 72.5
26 Z 62.5 75

Rata-rata 69.90 77.21
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Tabel 11:Daftar Nilai Pretest dan Post-test Kelas Eksperimen

No. Nama Nilai Pretest Nilai Post-test
1 AA 62.5 75
2 AB 67.5 92.5
3 AC 55 70
4 AD 75 85
5 AE 65 82.5
6 AF 70 85
7 AG 85 87.5
8 AH 65 65
9 Al 77.5 85
10 Al 85 92.5
11 AK 65 77.5
12 AL 70 95
13 AM 65 92.5
14 AN 87.5 92.5
15 AO 67.5 70
16 AP 62.5 80
17 AQ 65 75
18 AR 90 95
19 AS 65 67.5
20 AT 825 87.5
21 AU 67.5 77.5
22 AV 70 87.5
23 AW 80 87.5
24 AX 67.5 80
25 AY 62.5 90
26 AZ 80 77.5
27 BA 72.5 75
28 BB 77.5 75
Rata-rata 71.61 82.23

Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang diggtkan sekolah adalah
75, siswa yang mendapat nilai warna merah berahtinb memenuhi KKM. Dari
daftar nilai kelagretest dan post-test eksperimen dan kontrol yang tersaji pada

tabel 10 dan 11 dapat dilakukan analisis deskripttuk masing-masing kelas.
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Data penelitian ini diperoleh dari dapeetets dan post-test. Berikut merupakan
datapretest danpost-test dari kelompok eksperimen dan kontrol.

a. Data skor pretest

Seperti yang dikemukakan pada bab sebelumnyamdiakgiatarpretest

terhadap kedua kelompok belum mendapatkan perlak{egiatan ini dilakukan
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswaandapenguasaan
ketrampilan teknik vokal. Siswa diuji dengan teslpik menyanyikan lagu
daerah.

a.1lData skompretest kelompok eksperimen

Kegiatanpretest pada kelompok eksperimen dilakukan di kelas Vllgdghan

jumlah 28 siswa yang diuji secara individu. Berikkorpretest pada kelompok

eksperimen dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 12:Daftar Nilai Pretest Kelompok Eksperimen

No. Nama Skor | No. Nama Skor
1 AA 62.5| 15 AO 67.5
2 AB 67.5| 16 AP 62.5
3 AC 55 |17 AQ 65
4 AD 75 |18 AR 90
5 AE 65 |19 AS 65
6 AF 70 |20 AT 82.5
7 AG 85 |21 AU 67.5
8 AH 65 |22 AV 70
9 Al 775 | 23 AW 80
10 Al 85 |24 AX 67.5
11 AK 65 |25 AY 62.5
12 AL 70 | 26 AZ 80
13 AM 65 | 27 BA 72.5
14 AN 87.5| 28 BB 77.5
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Dari data skopretest yang diperoleh kelompok eksperimen pada tabel 12,
sampel yang mendapat sama dengan atau lebih dadast kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolahan yaith, sebanyak 8 siswa
(29%), sedangkan siswa yang mendapat warna merahibd@irang dari kriteria
ketuntasan minimal yaitu sebanyak 20 siswa (71%dinya, hanya terdapat 8
siswa yang menguasai teknik vokal dengan baik dasifva belum menguasai
teknik vokal dengan baik.

Pada tabel 12 juga dapat dihitung perolehan bistri frekuensi dan
statistik deskripsi datgretest kelompok eksperimen. Distribusi frekuensi dan

statistik deskripsi dari dafaretest kelompok eksperimen tersaji pada tabel 13 dan

14.
Tabel 13:Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelompok Eksperimen
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent

55.00 1 3.6 3.6 3.6
62.50 3 10.7 10.7 14.3
65.00 6 21.4 21.4 35.7
67.50 4 14.3 14.3 50.0
70.00 3 10.7 10.7 60.7
72.50 1 3.6 3.6 64.3

valid 75.00 1 3.6 3.6 67.9
77.50 2 7.1 7.1 75.0
80.00 2 7.1 7.1 82.1
82.50 1 3.6 3.6 85.7
85.00 2 7.1 7.1 92.9
87.50 1 3.6 3.6 96.4
90.00 1 3.6 3.6 100.0
Total 28 100.0 100.0




55

Tabel 14:Statistik Deskripsi Data Pretest Kelompok Eksperimen

Valid 28

Missing 0
Mean 71.6071
Median 68.7500
Mode 65.00]
Std. Deviation  8.92910
Minimum 55.00
Maximum 90.00
Sum 2005.00

Perhitungan statistik tersebut diperoleh denganuaanprogram SPSS 20
for windows. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa patest kelompok
eksperimen diperoleh rata-ratanegn) sebesar 71,61, skor tengaimedian)
sebesar 68,75, skor yang sering munowidg) sebesar 65, standar defiasi sebesar
8,93, skor maksimummiax) sebesar 90, skor minimumifl) sebesar 55, dan total
skor Gum) sebesar 2005.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketranpieknik vokal
siswa kelompok eksperimen masih rendah. Hal tets#buktikan dengan adanya
22 sampel (71%) yang memperoleh skor dibawah stamida kriteria ketuntasan
minimal yang telah ditentukan sekolahan.

a.2 Data skorpretest kelompok kontrol
Seperti yang dilakukan pada kelas eksperimen,nddagiatanpretest

terhadap kelompok kontrol siswa belum mendapatkenalkuan. Kegiatan ini



56

dilakukan bertujuan untuk mengetahui kemampuan aisala dalam penguasaan
ketrampilan teknik vokal. Siswa diuji dengan teslpik menyanyikan lagu
daerah. Kegiatapretest pada kelompok kontrol dilakukan di kelas VII D dan
jumlah 26 siswa yang diuji secara individu. Beriklbr pretest pada kelompok

kontrol dapat dilihat pada tabel 15.

Tabel 15:Daftar Nilai Pretest Kelompok Kontrol

No. Nama Skor | No. Nama Skor
1 A 60 |14 N 77.5
2 B 575 |15 o] 65
3 C 55 |16 P 77.5
4 D 57.5 |17 Q 90
5 E 85 | 18 R 77.5
6 F 75 | 19 S 80
7 G 775 | 20 T 92.5
8 H 85 |21 u 50
9 [ 775 | 22 \ 70
10 J 55 |23 W 62.5
11 K 67.5 |24 X 60
12 L 55 |25 Y 70
13 M 70 | 26 Z 62.5

Dari data skormretest yang diperoleh kelompok kontrol pada tabel 15,
sampel yang mendapat sama dengan atau lebih dadastkriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolahan yanh, sebanyak 11 siswa
(42,30%), sedangkan siswa yang mendapat skor kudangkriteria ketuntasan
minimal sebanyak 15 siswa (57,70 %). Artinya, kgratari setengah jumlah
siswa yang menguasai teknik vokal dengan baik dhin Idari setengah jumlah

siswa belum menguasai teknik vokal dengan baik.
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Pada tabel 15 juga dapat dihitung perolehan bistri frekuensi dan
statistik deskripsi datgretest kelompok kontrol. Distribusi frekuensi daan

statistik deskripsi dari dairetest kelompok kontrol tersaji pada tabel 16 dan 17.

Tabel 16:Distribusi Frekuensi Data Prtest Kelompok Kontrol

Frequency Percen] Valid Percen] Cumulative Percerjt

Valid 50.00 1 3.8 3.8 3.8
55.00 3 11.5 11.5 15.4
57.50 2 7.7 7.7 23.1
60.00 2 7.7 7.7 30.8
62.50 2 7.7 7.7 38.5
65.00 1 3.8 3.8 42.3
67.50 1 3.8 3.8 46.2
70.00 2 7.7 7.7 53.8
75.00 2 7.7 7.7 61.5
77.50 5 19.2 19.2 80.8
80.00 1 3.8 3.8 84.6
85.00 2 7.7 7.7 92.3
90.00 1 3.8 3.8 96.2
92.50 1 3.8 3.8 100.0
Total 26 100.0 100.0

Tabel 17:Statistik dieskripsi nilai pretest kelompok kontrol

Perhitungan statistik tersebut diperoleh dengamuaa program SPSS 20

N Valid 26

Missing 0
Mean 69.9039
Median 70.0000
Mode 77.50
Std. Deviation 11.86341
Minimum 50.00
Maximum 92.50
Sum 1817.50Q

for windows. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pada ksd&nkontrol
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diperoleh rata-ratarfean) sebesar 69.90, skor tengatedian) sebesar 70.00, skor
yang sering munculnfode) sebesar 77.50, standar defiasi sebesar 11.86, sko
maksimum Knax) sebesar 92.50, skor minimumig) sebesar 50.00, dan total
skor um) sebesar 18717.50.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketranpieknik vokal
siswa kelompok kontrol masih rendah. Hal tersebubuldikan dengan
terdapatnya lebih dari setengah total sampel yafusampel (57,70%) yang
memperoleh skor dibawah standar nilai kriteria Rtsan minimal yang telah
ditentukan sekolahan.

b. Data skor post-test

Seperti yang dikemukakan pada bab sebelumnyamdedgiatanpost-test
terhadap kedua kelompok eksperimen mendapatkaakparli dengan pengunaan
strategi pembelajaran inkuiri dalam proses peméelan teknik vokal, sedangkan
kelompok kontrol tidak mendapat perlakuan strapmgnbelajaran inkuiri dalam
proses pembelajaraan teknik vokal. Kegiatan inakdikan bertujuan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dalamupsagn ketrampilan teknik
vokal. Siswa diuji dengan tes praktik menyanyikagul daerah secara individu

dengan memperhatikan teknik vokal yang telah diaeri
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b.1 Data skopost-test kelompok eksperimen
Kegiatanpost-test pada kelompok kontrol dilakukan di kelas VII D dang

jumlah 26 siswa yang diuji secara individu. Berilaor datapost-test pada
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 18.

Tabel 18:Daftar Nilai Post-Test Kelompok Eksperimen

No. Nama Skor | No. Nama Skor
1 AA 75 15 AO 70
2 AB 92.5 16 AP 80
3 AC 70 17 AQ 75
4 AD 85 18 AR 95
5 AE 82.5 19 AS 67.5
6 AF 85 20 AT 87.5
7 AG 87.5 21 AU 77.5
8 AH 65 22 AV 87.5
9 Al 85 23 AW 87.5

10 Al 92.5 24 AX 80

11 AK 77.5 25 AY 90

12 AL 95 26 AZ 77.5

13 AM 92.5 27 BA 75

14 AN 925 28 BB 75

Dari data skompost-test yang diperoleh kelompok eksperimen pada tabel

18, sampel yang mendapat sama dengan atau lebihst@ardar kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan dakan yaitu 75, sebanyak
24 siswa (85,71%), sedangkan siswa yang mendapatkskang dari kriteria
ketuntasan minimal sebanyak 4 siswa (14,29%). yatinerdapat 24 siswa yang
dapat menguasai teknik vokal dengan baik dan 4asksium menguasai teknik
vokal dengan baik.

Pada tabel 18 juga dapat dihitung perolehanilolistr frekuensi

dan statistik deskripsi dafaost-test kelompok eksperimen. Distribusi frekuensi
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dan statistik deskripsi dari dpbst-test kelompok eksperimen tersaji pada tabe|

dan 20.

Tabel 19:Distribusi Frekuensi Data Post-test Kelompok Eksperimen

Frequency] Percent| Valid Percenf Cumulative

Percent
65.00 1 3.6 3.6 3.6
67.50 1 3.6 3.6 7.1
70.00 2 7.1 7.1 14.3
75.00 4 14.3 14.3 28.6
77.50 3 10.7 10.7 39.3
80.00 2 7.1 7.1 46.4
Valid 82.50 1 3.6 3.6 50.0
85.00 3 10.7 10.7 60.7
87.50 4 14.3 14.3 75.0
90.00 1 3.6 3.6 78.6
92.50 4 14.3 14.3 92.9
95.00 2 7.1 7.1 100.0

Total 28 100.0 100.0

Tabel 20:Statistik Deskripsi Nilai Post-Tets Kelompok Ekspemen

Valid 28

Missing 0
Mean 82.2321
Median 83.7500
Mode 75.00°
Std. Deviation 8.69598
Minimum 65.00
Maximum 95.00
Sum 2302.50

Perhitungan statistik tersebut diperoleh dengarnuaanprogram SPSS
20 for windows. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pmdatest kelompok
kontrol diperoleh rata-ratangan) sebesar 82,23, skor tengahedian) sebesar
83,75, skor yang sering muncuhdde) sebesar 75,00, standar defiasi sebesar
8,70, skor maksimumngax) sebesar 95,00, skor minimumi() sebesar 65,00,

dan total skorqgum) sebesar 2302,50.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan ketrampilan itekrokal siswa
kelompok eksperimen sudah baik. Hal tersebut dikaktdengan adanya 24
sampel (85,71%) yang memperoleh skor diatas stambarkriteria ketuntasan
minimal yang telah ditentukan sekolahan dan terddpsampel (14,29%) yang
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal.

b.2 Data skorpost-test kelompok kontrol

Berbeda dengan yang dilakukan pada kelas eksperidaam kegiatan
post-test terhadap kelompok kontrol siswa tidak mendapatkarlakuan
pembelajaran inkuiri. Kegiatan ini dilakukan beuann untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar siswa dalam penguasaaami@tan teknik vokal. Siswa
diuji dengan tes praktik menyanyikan lagu daeralegitan post-test pada
kelompok kontrol dilakukan di kelas VII D dengarmjah 26 siswa yang diuji

secara individu. Berikut skquost-test pada kelompok kontrol dapat dilihat pada

tabel 17.
Tabel 21:Daftar Nilai Post-Test Kelompok Kontrol
No Nama Skor | No. Nama Skor
1 A 62.5| 14 A 92.5
2 B 72.5|15 B 65
3 C 67.5|16 C 77.5
4 D 75 | 17 D 95
5 E 75 |18 E 77.5
6 F 82.5|19 F 87.5
7 G 87.5|20 G 87.5
8 H 82521 H 67.5
9 I 80 |22 I 82.5
10 J 77523 J 67.5
11 K 77524 K 77.5
12 L 57.5|25 L 72.5
13 M 85 | 26 M 75
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Dari data skopost-test yang diperoleh kelompok kontrol pada tabel 21,
sampel yang mendapat sama dengan atau lebih dadast kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolahan yamh, sebanyak 18 sampel
siswa (69,23%), sedangkan siswa yang mendapat klk@ang dari kriteria
ketuntasan minimal sebanyak 8 siswa (30,77%). yatiierdapat 18 siswa yang
menguasai teknik vokal dengan baik dan 8 siswanbehenguasai teknik vokal
dengan baik.

Pada tabel 21 juga dapat dihitung peroleharrildisi frekuensi dan
statistik deskripsi datpostets kelompok kontrol. Distribusi frekuensi dan staksti

deskripsi dari dapostets kelompok kontrol tersaji pada tabel 22 dan 23.

Tabel 22:Distribusi Frekuensi Data Pos-Test Kelompok Kontrol

Frequency] Percent|Valid Percen| Cumulative
Percent
57.50 1 3.8 3.8 3.8
62.50 1 3.8 3.8 7.7
65.00 1 3.8 3.8 115
67.50 3 11.5 11.5 23.1
72.50 2 7.7 7.7 30.8
75.00 3 11.5 11.5 42.3
Valid 77.50 5 19.2 19.2 61.5
80.00 1 3.8 3.8 65.4
82.50 3 115 115 76.9
85.00 1 3.8 3.8 80.8
87.50 3 11.5 11.5 92.3
92.50 1 3.8 3.8 96.2
95.00 1 3.8 3.8 100.0
Total 26 100.0 100.0
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Tabel 23:Statistik Dieskripsi Nilai Postets Kelompok Kontrd

Valid 26

Missing 0
Mean 77.2115
Median 77.5000
Mode 77.50
Std. Deviation 9.20127
Minimum 57.50
Maximum 95.00
Sum 2007.50

Perhitungan statistik tersebut diperoleh dengamuaa program SPSS 20
for windows. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pam#test kelompok
kontrol diperoleh rata-ratangan) sebesar 77, 21, skor tengahedian) sebesar
77,50, skor yang sering muncuhdde) sebesar 77,50, standar defiasi sebesar
9.20, skor maksimumngax) sebesar 95,00, skor minimumi() sebesar 57,50,
dan total skorqgum) sebesar 2007,50.

Dari data nilai skorpost-tets kelompok kontrol pada tabel 21 dapat
diketahui sampel yang mendapat skor sama denganledidn dari KKM yang
telah ditetapkan sebanyak 18 sampel (69,23%) yaamparoleh skor diatas
standar nilai kriteria ketuntasan minimal yang hellitentukan sekolahan dan
terdapat 8 sampel (30,77%) yang belum mencapariaiketuntasan minimal.
Artinya terdapat lebih dari setengah jumlah sanmyasiu 76,92% siswa yang
dapat menguasai teknik vokal dalam penguasaanktekikial dan 23,07% siswa

yang belum menguasai teknik vokal dalam menyanylikgn daerah dengan baik.
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2. Uji Hipotesis

Uji normalitas dan uji homogenitas telah memensyarat, selanjutnya
adalah melakukan pengujian hipotesis dengan meRkganhantuansoftware
SPSS 20. Teknik yang dilgunakan untuk uji hipotésieem penelitian ini adalah
independent sampel t-test. Dengan hipotesis yang diajukan “Terdapat pengaruh
hasil belajar yang positif dan signifikan antardakeyang diajar mengunakkan
strategi inkuiri dengan kelas yang tidak diajargimstrategi inkuiri”.
Kriteria pengambilan keputusan untuk uji t adalebag)i berikut:

a. Terima hipotesis jika bilangan signifikansinya kugalari 5 % (0,05).

b. Tolak hipotesis jika bilangan signifikansinya leliari 5 % (0,05).

Rangkuman hasil analisisdependent sampel t-test tersebut dapat dilihat
pada tabel 24. Untuk perhitungan analisislependent sampel t-test secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran 14.

Tabel 24:Rangkuman Hasil AnalisisI ndependent Sampel T-test

Data Post-test , _
Kelompok t hitung Sig. Keterangan
Eksperimen 2.061 .044 Signifikan
Kontrol 2.057 044

Tabel 24 tersebut menunjukkan bahwauty sebesar 2, 061 dan 2, 057
dengan bilangan signifikansi sebesar 0,044. Dasil lenalisis tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima katefigg = 2, 061 > tapel 1,710
dengan taraf signifikansi 5% pada kelompok ekspaminsedangkan nlung = 2,
057 > twpe 1,700 dengan taraf signifikansi 5% pada kelompohktiol, artinya

terdapat pengaruh hasil belajar yang signifikan mizsitif antara kelas yang diajar
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dengan mengunakkan strategi inkuiri dengan kelay) yitddak diajar dengan
strategi inkuiri. Dengan kata lain bahwa stratediuiri berpengaruh terhadap
hasil pembelajaran praktik teknik vokal siswa keldsSMP N 2 Bantul. Hal itu

terbukti dari meningkatnya nilai rat-rata hasildjat siswa kelompok eksperimen.

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Strategi inkuiri adalah rangkaian kegiatan penjbeda yang menekankan
pada proses berfikir secara kritis dan analisisikumhencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakelalui eksperimen.
Pelaksanaan strategi inkiiri meliputi: 1) Pengama®) Menanya, 3) Mencoba
dan mengumpulkan data, 4), Menganalisis data ddefpkomunikasikan.

Berdasarkan hasil penelitigang telah dilaksanakan, dapat diketahui pada
kelompok eksperimen bahwa penerapan strategi papket inkuiri berpengaruh
terhadap hasil pembelajaran praktik teknik vokalgpaiswa kelas VIl SMP N 2
Bantul. Hal ini terlihat pada peningkatan hasildje pada kelompok eksperimen
yang pada kegiatapretest terdapat 18 (69,23%) siswa yang tidak memenuhi
kriteria ketuntasan minimal, stetelah mendapatagedn stratgi inkuiri dalam
proses pembelajaran terdapat 4 (15,38%) siswa tdekenuhi KKM. Hasil
pembelajaran teknik vokal mengunakan strategi mkuengalami peningkatan
sebanyak 53,85 %. Selain itu, terdapat peningkiattarata skor (mean) sebesar
10,63 dari yang semula pada datetest 71,60 menjadi 82,23 pada daiast-test.

Peningkatan tersebtérlihat dari beberapa poin sebagai berikut.
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Intonasi yang dinyanyikan sudah sesuai dengarsingdag terdapat pada
partitur lagu. Artinya, siswa sudah dapat menyaayildengan benar
notasi sesuai dengan partitur lagu.

Pengucapan kata yang terdapat pada syair lagutgesmpat pada partitur
lagu sudah jelas sehingga makna yang terkandurgmdéhgu tidak
berubah.

Pernapasan yang digunakan siwa sudah tepat yaitagesan diagfrahma.
Hal tersebut terlihat pada saat bernyanyi siswaktitersengal-sengal
mengambil napas dan siswa sudah dapat dengannepajambil napas
sesuai dengan kalimat musik yang terdapat padeupdaigu.

Resonansi yang diproduksi siswa sudah baik darrbena

Pembawaan yang berupa ekspresi dan gaya sudalséspai makna lagu
yang terdapat pada partitur lagu.

Hasi analisis kelompok kontrol yang tidak memenkiiieria ketuntasan

minimal semula pada sapbst-test terdapat sebanyak 11 (39,28%) siswa yang
memenuhi kriteia standar ketuntasan minimal, abtehendapat pembelajaran
tanpa strategi inkuiri menjadi 8 (28,57%) siswa giahanya mengalami
peningkatan sebesar 10,57 %. Saat dilakupest-test, terlihat bahwa siswa
kelompok kontrol masih belum menguasai teknik valaaigan baik . Hal tersebut

terlihat dari beberapa poin sebagai berikut.

1. Intonasi yang dinyanyikan hampir 50% siswa belumpatia

menyanyikan notasi lagu dengan notasi yang terdppda partitur
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lagu dengan benar. Artinya, siswa belum dapat nrengan dengan
benar notasi sesuai dengan partitur lagu.

2. Pengucapan kata yang terdapat pada syair lagu tgadgpat pada
partitur lagu masih belum jelas sehingga makna ysrgandung
dalam lagu tidak sesuai partitur syair pada soal.

3. Pernapasan yang digunakan siwa sudah belum tepatpganapasan
diagfrahma. Hal tersebut terlihat pada saat bemy@ndapat banyak
siswa yang tersengal-sengal mengambil napas daa sislum dapat
dengan tepat mengambil napas sesuai dengan katmsik yang
terdapat pada partitur lagu.

4. Resonansi yang diproduksi siswa masih belum adangleatan dari
kegiatanpretest

5. Hampir 70% siswa belum megunakan gaya dan ekspaegj sesuai
dengan isi lagu pada partitur soal.

Dari penelitian tersebut setelah dilakukan ujiidagpakan hasil yang
menunjukkan ada pengaruh yang positif dan signifikelai rata-rata antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ibiuttikan dengan perolehan
rata-rata skopost-test kelompok eksperimen sebesar 82,23 dan kelompokdont
sebesar 77,21 serta selisih dari kedua rata-ratar $@dua kelompok sebesar
5,02. Hasil uji t dengan bantuan program SPSSo2@vindows menghasilkan
nilai t hiung S€besar 2, 057 >udyer sebesar 1,700 dengan signifikansi (0,044) <
0,05. Hal tersebut berarti terdapat pengaruh yaositip dan signifikan antara

kelas yang diajar mengunakkan starategi inkuikukti.
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Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dikataBahwa terdapat
pengaruh perolehan hasil belajar yang signifikaararsiswa yang belajar dengan
menerapkan strategi pembelajaran inkuiri dengawasigang belajar dengan
strategi pembelajaran konvensional. Hal tersebuhioodétikan bahwa pengunaan
strategi pembelajaran inkuiri sebagai strtegi pdaj@n praktik teknik vokal
dapat meningkatkan hasil pembelajaran praktik tekrokal. Hasil rata-rata
kelompok eksperimen dan kontrol dapat dilihat padel 8 dan 9.

1. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Stratedmkuiri

Guru dalam mengunakan strategi inkuiri untuk mekeatigan hasil
pembelajaran praktik teknik vokal tidak mungkin dep dari faktor yang
mendukung dan juga faktor yang menghambat. Berikut adalah faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan strategriinkui

a. Faktor pendukung penerapan strategi inkuiri diSMP Bantul:

1. Siswa aktif dalam proses pembelajaran

2. Siswa berani mengeritik dan menyimpulkan pendapari d
pengamatan yang dilakukan.

3. Siswa berani mempresentasikan hasil pengamatagpdndkelas.

4. Guru tetap menemani dan membimbing dalam prosedbqiajaran
ketika kelompok yang mempresentasikan hasil penggama
mengalami kesalahan.

b. Faktor penghambat penerapan strategi inkuiri di SMPBantul:
1. Terdapat perbedaan persepsi pendapat yang murantiadi siswa

saat menyimpulkan pendapat.
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2. Guru tidak bisa mendampingi semua kelompok ketiklaksanaan

steregi inkuiri di dalam kelas.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, md&pat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh perolehan hasil belajag gagnifikan antara siswa
yang belajar mengunakan pendekatan strategi indleimgan siswa yang belajar
mengunakan strtegi konvensional terhadap ketrampifaktik teknik vokal. Hal
ini dibuktikan dengan perolehan rata-rata skost-test kelompok eksperimen
sebesar 82,23 dan kelompok kontrol sebesar 7724 selisih dari kedua rata-
rata sekor kedua kelompok sebesar 5,02. Hasil dgrngan bantuan program
SPSS 20or windows menghasilkan nilai kiung Sebesar 2, 057 >udhei Sebesar
1,700 dengan signifikansi (0,044) < 0,05. Hal teuteberarti hipotesis yang
berbunyi” terdapat pengaruh hasil belajar yangikgm antara kelas yang diajar
mengunakkan starategi inkuiri” terbukti. Dengan deam dapat dikatakan bahwa
strategi inkuiri efektif digunakan sebagai salatusstrtegi pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar praktik teknik vokal.td, itu saja tidak cukup
dijadikan pedoman untuk meningkatkan ketrampilaakipk teknik vokal, harus
didukung dengan komitmen belajar dan kedisiplinatajar. Dapat dikatakan
efektif karena strategi pembelajaran inkuiri sesdangan tujuannya, yaitu

meningkatkan hasil pembelajaran ketrampilan praktkik vokal.
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B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penggunaanegtrgiembelajaran
inkuiri sebagai setrategi pembelajaran teknik vokdapat membantu
meningkatkan hasil pembelajaran ketrampilan pratdknik vokal. Oleh karena
itu strategi pembelajaran inkuiri terbukti dapatningkatkan hasil pembelajaran
ketrampilan praktik teknik vokal, maka strategi petajaran inkuiri menjadi
sangat penting bagi guru, selayaknya digunakangsebsalah satu strategi

pembelajaran teknik vokal.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh daiam sebelumnya, maka
peneliti akan menyampaikan saran yang berkaitagatehal-hal tersebut.

Adapun beberapa saran tersebut adalah:

1. Pengunaan strategi inkuiri dalam pembelajaran prakbkal di jenjang
Sekolah Menengah Pertama dapat dijadikan salahpsshecahan masalah
bagi guru untuk meningkatkan hasil belajar siswardgraktik vokal.

2. Untuk menerapkan strategi inkuiri memerlukan p@amyang harus matang,
sehingga guru harus mampu menentukan atau meropitk yang benar-
benar bisa diterapkan dengan strategi inkuiri dgbmases belajar mengajar
yang membuat perolehan hasil belajar yang optimal.

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, kareasiltpenelitian ini hanya
dilakukan di SMP N 2 Bantul yang baru sebentar ksslaakan kegiatan

pembelajaran bernyanyi secara unisono dengan tekwoikal. Untuk
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penelitian serupa selanjutnya agar menambah jumdampel dan
melaksanakapretest setelah siswa sudah selesai menerima materi yarg a
di teliti, agar hasil penelitian lebih baik dan nmarbaiki kekurangan yang

ada dalam penelitian ini.
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Hal  : permohonan menjadi ahli

Kepada. Yth:

Ibu Dr. Kun Styaning Astututi, M.Pd.
Dosen Jurusan Pendidikan Seni Musik
di tempat.

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian Tugas Akhir Skripsi saya dengan judul
“Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Praktik Teknik Vokal
siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Bantul”, maka dengan ini saya:

Nama : M.M. Candra Nagara
Nim : 10208244016
Jurusan: Pendidikan Seni Musik

Memohon kepada Ibu Dr. Kun Styaning Astututi, M.Pd. sebagai ahli
dalam bidang evaluasi hasil pembelajaran pendidikan seni musik, berkenan
memvalidasi rancangan perencanaan pembelajaran dan instrumen yang akan saya
gunakan dalam penelitian, rancangan perencanaan pembelajaran dan soal
instrumen penelitian terlampir.

Demikian surat permohonan saya, atas kesediaan ibu menjadi ahli guna
memvalidasi rancangan perencanaan pembelajaran dan instrumen saya, diucapkan

terimakasih.

Yogyakarta, 18 Juli 2014
Hormat saya

M.M. Candra Nagara
NIM 10208244016




Hal :permohonan menjadi ahli

Kepada. Yth:

Ibu Dr. Hanna Sri Mudjilah, M.Pd.
Dosen Jurusan Pendidikan Seni Musik
di tempat.

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian Tugas Akhir Skripsi saya dengan judul
“Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Praktik Teknik Vokal
siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Bantul”, maka dengan ini saya:

Nama : M.M. Candra Nagara
Nim : 10208244016

Jurusan : Pendidikan Seni Musik

Memohon kepada Ibu Dr. Hanna Sri Mudjilah, M.Pd. sebagai ahli dalam

bidang evaluasi hasil pembelajaran pendidikan seni musik, berkenan memvalidasi

rancangan perencanaan pembelajaran dan instrumen yang akan saya gunakan

dalam penelitian, rancangan perencanaan pembelajaran dan soal instrumen

penelitian terlampir.

Demikian surat permohonan saya, atas kesediaan ibu menjadi ahli guna

memvalidasi rancangan perencanaan pembelajaran dan instrumen saya, diucapkan

terimakasih.

Yogyakarta, 18 Agustus 2014
Hormat saya

M.M. Candra Nagara
NIM 10208244016




Hal : permohonan menjadi ahli

Kepada. Yth:

Ibu Dr. Kun Styaning Astututi, M.Pd.
Dosen Jurusan Pendidikan Seni Musik
di tempat.

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian Tugas Akhir Skripsi saya dengan judul
“Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Praktik Teknik Vokal
siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Bantul”, maka dengan ini saya:

Nama : M.M. Candra Nagara
Nim : 10208244016
Jurusan : Pendidikan Seni Musik

Memohon kepada Ibu Rr.Siti Mulyani sebagai ahli dalam rencana
pelaksanaan pembelajran seni musik, berkenan memvalidasi rancangan
perencanaan pembelajaran dan instrumen yang akan saya gunakan dalam
penelitian, rancangan perencanaan pembelajaran dan soal instrumen penelitian
terlampir.

Demikian surat permohonan saya, atas kesediaan ibu menjadi ahli guna
memvalidasi rencana perencanaan pembelajaran dan instrumen saya, diucapkan

terimakasih.

Yogyakarta, 18 Juli 2014
Hormat saya

M.M. Candra Nagara
NIM 10208244016
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No

I[tem Penilaian

Skor

Kriteria Peratuaran Skoring

Intonas

Siswa dapat menyanyikan lagu dengan intorsagj yepat

sesuai dengan notasi yang tertulis pada parti@alrs80 %
dengan baik dan benar.

Siswa dapat menyanyikan lagu dengan intonas tepat
sesuai dengan notasi yang tertulis pada parti@irs@0%
- 89% dengan baik dan benar.

Siswa dapat menyanyikan lagu dengan intonas yepat
sesuai dengan notasi yang tertulis pada partitair>s60%
- 69% dengan baik dan benar.

Siswa dapat menyanyikan lagu dengan intonas tepat
sesuai dengan notasi yang tertulis pada partitr<s60 %
dengan baik dan benar.

. Artikulasi

Siswa dapat menyanyikan lagu dengan artikulasi yelag
sesuai lirik yang terdapat pada partitur partinals 90 %
dengan jelas dan benar.

Siswa dapat menyanyikan lagu dengan artikulasy yelas
sesuai lirik yang terdapat pada partitur seal0% - 89%
dengan jelas dan benar.

Siswa dapat menyanyikan lagu dengan artikulasy yalas
sesuai lirikk yang terdapat pada seab0% - 69% denga
jelas dan benar.

Siswa dapat menyanyikan lagu dengan artikulasy yelas
sesuai lirik yang terdapat pada partitur soal < S¥xgan
jelas dan benar.

Peinapasan

Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pemeggalars
yang benar sesuai kalimat musik pada partitur &4 %
dengan baik dan benar.

napa

Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pemeggalars
yang benar sesuai kalimat musik pada partitur 30@% -
89% dengan baik dan benar.

napa

Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pemeggalars
yang benar sesuai kalimat musik pada partitur &% -
69% dengan baik dan benar.

napa

Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pemeggafas na

yang benar sesuai kalimat musik pada partitur s&#l%
dengan baik dan benar.

Resonans

Siswa dapat menyanyikan lagu dengan resonangibaih
sesuai melodi yang tertulis pada partitur $080 %
dengan baik.




Siswa dapat menyanyikan lagu dengan resonansilyafg
sesuai melodi yang tertulis pada partitur s0d@0% - 89%
dengan baik.

Siswa dapat menyanyikan lagu dengan resonansilyafig
sesuai melodi yang tertulis pada partitur $0&0% - 69%
dengan baik.

Siswa dapat menyanyikan lagu dengan resonansilyafg
sesuai melodi yang tertulis pada partitur soal <ot
dengan baik.

J
0

. Pembawaal

Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pembawaapd
ekspresi dan penghayatan sesuai isi lagu paddupatial
yang tertulis> 90 % dengan baik dan benar.

Siswa dapat menyanyikan lagu dengan ekspresi
penghayatan sesuai isi lagu pada partitur soal yeniglis
pada partitur soa 70% - 89% dengan baik dan benar.

dan

Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pembawaapder

ekspresi dan penghayatan sesuai isi lagu padaupaial
yang tertulis> 50% - 69% dengan baik dan benar.

Siswa dapat menyanyikan lagu dengan ekspresi
penghayatan sesuai isi lagu pada partitur soal {emgjis

dan

< 50% dengan baik dan benar.
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RELIABILITY
/VARIABLES=Intonasi Resonansi Artikulasi Pernapasan Pembawaan
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability

[DataSetl] G:\ujireabilitasinstrumen.sav
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 28 100.0
Excluded? 0 .0
Total 28 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.943 5

Page 1



JADWAL KEGIATAN PENELITIAN

n
1

n

n
1

n

n
1

n

No. | Hari, Tanggal | Jam ke- | Kelompok Kegiatan
1 Sabtu, 9 3-5 Uji coba instrumen | Uji Instrumen
Agustus 2014 Penelitian (VII E) Penelitian
2 Senin, 11 3-5 Kontrol (VII D) Pretest
Agustus 2014 6-8 Eksperimen (VII C) | Pretest
3 Senin, 25 3-5 Kontrol (VII D) Pemberian materi
Agustus 2014 pembelajaran denga
strategi konvensiona
6-8 Eksperimen (VII C)| Pemberian materi
pembelajaran denga
strategi inkuiri
4 Senin 1 Agustus  3-5 Kontrol (VII D) Pemberian materi
2014 pembelajaran denga
strategi konvensiona
6-8 Eksperimen (VII C)| Pemberian materi
pembelajaran denga
strategi inkuiri
5 Senin, 8 3-5 Kontrol (VII D) Pemberian materi
September 2014 pembelajaran denga
strategi konvensiona
6-8 Eksperimen (VI C)| Pemberian materi
pembelajaran denga
strategi inkuiri
6 Senin, 15 3-5 Kontrol (VII D) Post-test
September 2014  6-8 Eksperimen (VII C) | Post-test
Keterangan Jam efektif:
Senin Selasa, Rabu, Kamis , Sabtu
Jum’at
1. 07.00 — 07.40 1. 07.00 — 07.40 1.| 07.00 —07.40
2. 07.40 — 08.20 2. 07.40 — 08.20 2.| 07.40-08.20
3. 08.20 — 09.00 3. 08.20 — 09.00 3.| 08.20 —09.00
4. 09.00 — 09.40 ISTIRAHAT | 4.] 09.00 — 09.40
ISTIRAHAT | 4, 09.20 — 10.00 ISTIRAHAT |
5. 10.00 — 10.40 5 10.00 — 10.40 5.| 10.00 —10.40
6. 10.40 - 11.20 ISTIRAHAT Il 6.| 10.40-11.20
ISTIRAHAT II 6. 11.00 — 11.40 ISTIRAHAT Il
7. 11.40-12.20 7. 11.40-12.20 7. 11.40-12.20
8. 12.20 - 13.00 8. 12.20 - 13.00
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Data Nilai Pretest dan Post-test Kelas Kontrol

No. Nama Nilai Pretest Nilai Post-test
1 | AFIF FADHLURRAHMAN DARMAJI 60 62.5
2 | ALVIANA KANIARACHMA 57.5 72.5
3 | ANDHIKA BAGASKARA SUSANTO 55 67.5
4 | AULIA AFFANDARA 57.5 75
5 | DEVI AYU LISDIYANA 85 75
6 | DEWI RAFIDA HANUN 75 82.5
7 | DIVA SWASTIKA IRAWATI 77.5 87.5
8 | FAUZANA SHALLOM SALSABILA 85 82.5
9 | FIRHAD FAATIHATURRAHMAD 77.5 80
10 | HASNA NABILA 55 77.5
11 | IKHWAN NUGROHO 67.5 77.5
12 | ILHAM ALFRIZAL AKABAR 55 57.5
13 | INDRA KURNIAWAN 70 85
14 | INDRIANI RETNO PALUPI 77.5 92.5
15 | KARIAMTUL UMAMAH 65 65
16 | LUQMAN HAFIDZ WIMA PUTRA 77.5 77.5
17 | MAHMUD KASBUNAL KAFI 90 95
18 | MUHAMMAD ARKAAN DWI 77.5 77.5
19 | NARISWARI AFROO AZ-ZAHRA 80 87.5
20 | NESYA FERDIANINDAR 92.5 87.5
21 | PRIAZADEVA OKTURA RIZKI 50 67.5
22 | ROSIDAH TAMARA 70 82.5
23 | SYIFIA NURLITA SARI 62.5 67.5
24 | VITRIA RISTIANI 60 77.5
25 | WAHYU NASTITI DWI . 70 72.5
26 | YESSY SUSILOWATI 62.5 75
Rata-rata 69.90 77.21

Statistics Deskripsi Data Pretest dan post-

test Kelompok Kontrol

pretest postest

N Vglld_
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Sum

26

0
69.7115
70.0000

77.50
11.81793
50.00
92.50
1812.50

26

0
77.2115
77.5000

77.50
9.20127
57.50
95.00
2007.50




Frequency Table Data Pretest Kelompok Kontrol

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
50.00 1 3.8 3.8 3.8
55.00 3 115 115 15.4
57.50 2 7.7 7.7 23.1
60.00 2 7.7 7.7 30.8
62.50 2 7.7 7.7 38.5
65.00 1 3.8 3.8 42.3
67.50 1 3.8 3.8 46.2
Valid 70.00 3 115 115 57.7
75.00 1 3.8 3.8 61.5
77.50 5 19.2 19.2 80.8
80.00 1 3.8 3.8 84.6
85.00 2 7.7 7.7 92.3
90.00 1 3.8 3.8 96.2
92.50 1 3.8 3.8 100.0
Total 26 100.0 100.0
Frequency Table Data Postest Kelompok Kontrol
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
57.50 1 3.8 3.8 3.8
62.50 1 3.8 3.8 7.7
65.00 1 3.8 3.8 115
67.50 3 115 115 23.1
72.50 2 7.7 7.7 30.8
75.00 3 115 115 42.3
. 77.50 5 19.2 19.2 61.5
valid g5 00 1 3.8 3.8 65.4
82.50 3 115 115 76.9
85.00 1 3.8 3.8 80.8
87.50 3 115 115 92.3
92.50 1 3.8 3.8 96.2
95.00 1 3.8 3.8 100.0
Total 26 100.0 100.0




Data Nilai Pretest dan Post-testKelas Eksperimen

No. Nama Nilai Pretest Nilai Post-test
1 AKMAL PUTRA TAMA 62.5 75
2 ALDIZA SYIFA MAURA 67.5 92.5
3 ALTARISA NOERIA A. 55 70
4 ANNISA FITRIANI 75 85
5 AN-NISA NUR'AINI 65 82.5
6 ANISA OTRIVIA DEWI 70 85
7 ARIANI PUSPA W. 85 87.5
8 CANTIKA IRIANDA SARI 65 65
9 CHOIRUL AZIZAH 77.5 85
10 DELA PRATIWI 85 92.5
11 DODY GILANG WIBOWO 65 77.5
12 FATIHAH ZAHRO 70 95
13 GHINA SYAFI'AH HANIN 65 92.5
14 IKA SEKAR SARI 87.5 92.5
15 MIRNA ANDIANI 67.5 70
16 MUHAMMAD LUTFI A. 62.5 80
17 NASRUL ISNANDA PUTRA 65 75
18 NORA RAHMADANI PUTRI 90 95
19 RACHMA AULIA MA'RIFAH 65 67.5
20 RAFI FIRMANSYAH 82.5 87.5
21 RAFITA RETNO PUTRI 67.5 77.5
22 RIANA IKE NURAINI 70 87.5
23 RISA NURYANI LESTARI 80 87.5
24 ROSYID ANNAFI'HAKIM 67.5 80
25 | SOFIA RIDA RIANA 62.5 90
26 SURYANDARU RISKI P. 80 77.5
27 | TRIESNA ADJI SAPUTRA 72.5 75
28 | VIKA NAILUL 1ZZA 77.5 75
Rata-rata 71.61 82.23

Statistics Deskripsi Data Nilai Kelompok

Eksperimen
pretest posttest

N Valid 28 28

Missing 0 0
Mean 71.6071 82.2321
Median 68.7500 83.7500
Mode 65.00 75.00%
Std. Deviation 8.92910 8.69598
Minimum 55.00 65.00
Maximum 90.00 95.00
Sum 2005.00 2302.50

a. Multiple modes exist.
shown

The smallest value is




Frequency Table Data Pretest Kelompok Eksperimen

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
55.00 1 3.6 3.6 3.6
62.50 3 10.7 10.7 14.3
65.00 6 214 214 35.7
67.50 4 14.3 14.3 50.0
70.00 3 10.7 10.7 60.7
72.50 1 3.6 3.6 64.3
] 75.00 1 3.6 3.6 67.9
valid 7750 2 7.1 7.1 75.0
80.00 2 7.1 7.1 82.1
82.50 1 3.6 3.6 85.7
85.00 2 7.1 7.1 92.9
87.50 1 3.6 3.6 96.4
90.00 1 3.6 3.6 100.0
Total 28 100.0 100.0
Frequency Table Data Posttest Kelompok Eksperimen
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
65.00 1 3.6 3.6 3.6
67.50 1 3.6 3.6 7.1
70.00 2 7.1 7.1 14.3
75.00 4 14.3 14.3 28.6
77.50 3 10.7 10.7 39.3
80.00 2 7.1 7.1 46.4
Valid 82.50 1 3.6 3.6 50.0
85.00 3 10.7 10.7 60.7
87.50 4 14.3 14.3 75.0
90.00 1 3.6 3.6 78.6
92.50 4 14.3 14.3 92.9
95.00 2 7.1 7.1 100.0
Total 28 100.0 100.0




NPar Tests

Descriptive Statistics

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
KELOMPOK_EKSPERIM 28 | 82.2321 8.69598 65.00 95.00
EN
KELOMPOK_KONTROL 26 | 79.5192 11.09097 57.50 100.00
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
KELOMPOK_ | KELOMPOK_
EKSPERIME...| KONTROL
N 28 26
Normal Parameters®® Mean 82.2321 79.5192
Std. Deviation 8.69598 11.09097
Most Extreme Differences  Absolute 125 .092
Positive .100 .092
Negative -.125 -.073
Kolmogorov-Smirnov Z .661 467
Asymp. Sig. (2-tailed) 775 .981

Page 1



DATASET ACTIVATE DataSetl.

DATASET CLOSE DataSet2.

ONEWAY KELOMPOK EKSPERIMEN BY KELOMPOK KONTROL
/STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY
/MISSING ANALYSIS.

Oneway

Test of Homogeneity of Variances

KELOMPOK_EKSPERIMEN

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
1.231 6 11 .361
ANOVA
KELOMPOK_EKSPERIMEN
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1147.837 14 81.988 1.154 412
Within Groups 781.250 11 71.023
Total 1929.087 25

Page 1



T-TEST
/TESTVAL=0
/MISSING=LISTWISE
/VARIABLES=KELOMPOK EKSPERIMEN KELOMPOK KONTROL
/CRITERIA=CI (.95) .

T-Test
One-Sample Statistics
Std. Error
N Mean Std. Deviation Mean
KELOMPOK_EKSPERIM 26 | 82.7885 8.78427 1.72274
EN
KELOMPOK_KONTROL 26 | 79.5192 11.09097 2.17512
One-Sample Test
Test Value =0
95%
Mean Confidence ...
t df Sig. (2-tailed) Difference Lower
KELOMPOK_EKSPERIM 48.056 25 .000 82.78846 79.2404
EN
KELOMPOK_KONTROL 36.559 25 .000 79.51923 75.0395
One-Sample Test
Test Value =0
95%
Confidence ...
Upper
KELOMPOK_EKSPERIM 86.3365
EN
KELOMPOK_KONTROL 83.9990

Page 1



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 2 Bantul

Kelas/Semester : VII/ Gasal (1)
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik)
Topik : Menyanyikan Lagu Secara Unisono
Alokasi Waktu 1 9 x 40 menit (3 pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI

KI :Menerima, menanggapi, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

K2 : Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, rasa
ingin tahu, percaya diri, dan motivasi internal, toleransi, pola hidup sehat,
ramah lingkungan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

KI 3: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian yang
tampak mata

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan abstrak
(menulis,membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari
di sekolah dan dari berbagai sumber lainnya yang sama dalam sudut

pandang/teori

B. KOMPETENSI DASAR

4.5 Meyanyikan lagu daerah secara unisono dengan teknik vokal

C.INDIKATOR PEMBELAJARAN

1. Siswa mampu menunjukkan sikap percaya diri, peduli dan

bertanggungjawab

2. Siswa mampu menyanyikan lagu daerah secara unisono dengan teknik

vokal



D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari pokok bahasan ini perserta didik diharapkan mampu :

1. Menunjukkan sikap percaya diri, peduli dan bertanggung jawab dalam
bernyanyi secara unisono
2. Menyanyikan lagu daerah secara unisono sesuai dengan kriteria yang
ditentukan.
E. MATERI PEMBELAJARAN

Menyanyikan sebuah lagu secara unisono adalah kegiatan bernyanyi

dalam satu suara oleh sekelompok siswa. Satu suara maksudnya adalah satu

kesatuan nada yang sama sesuai notasi lagu. Kunci dari keberhasilan dalam

menyanyi unisono adalah meliputi :

1.

Teknik pernafasan: Pernafasan Individual menggunakan Diafragma,
pernafasan diwujudkan melalui berlatih frashering, homogenitas dan
balance. Power atau kekuatan suara yang diproduksi akan berpengaruh
terhadap kekuatan dalam membawakan sebuah lagu.

Teknik vokal meliputi beberapa aspek teknis dalam berlatih Intonasi,
Artikulasi, resonansi, prhasering, dan pembawaan.

Menyanyi sebagai aktivitas musik harus memperhatikan irama (ritme)
lagu, tempo lagu dan ekspresi lagu sebagai bagian dari penjiwaan dan
penghayatan lagu.

Keseluruhan unsur yang digunakan dalam mengekspresikan sebuah karya
musik dengan menyanyikan lagu secara unisono akan tampil secara
optimal menjadi sebuah penampilan kesenian yang memencarkan
keindahan (pokok dari belajar seni) apabila setiap individu yang terlibat di
dalamnya mengabdi kepada musik vyang hidup. Kemampuan
mengekspresikan musik  secara demikian dapat mencapai
kegunaan/manfaat yang lebih dengan memberi pengaruh kejiwaan
(menggetarkan hati dan perasaan) kepada siapa pun yang menyaksikan

pertunjukan/pergelaran.



F. METODE PEMBELAJARA

1. Metode

- Eksperimen

- Tanyajawab

- Diskusi

- Penugasan

- Drill
2. Model
Inkuiri

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

( pertemuan ke-1)

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

PENDAHULUAN

1)

2)

4)

5)

Guru membuka pelajaran dengan memberi
motivasi dan dingatkan materi yang akan
dipelajari.

Guru mengkondisikan kelas dan siswa pada
situasi belajar yang kondusif

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
capaian yang harus didapat dalam pembelajaran
teknik vokal.

Guru menyampaikan masalah-masalah dalam
pembelajaran teknik vokal.

Guru membagi kelompok yang terdiri dari 3-4
siswa.

20 MENIT

KEGIATAN INTI

1)

3)

Tahap kontruktivisme dan  pemodelan:
menugaskan siswa berdiskusi kelompok dengan
cara dulu membaca notasi menyanyikan lagu
yang telah ditentukan .

Setiap kelompok menyanyikan lagu yang telah di
diskusikan didepan kelas secara berkelompok.
Menugaskan siswa mengumpulkan temuan-
temuan dari hasil presentasi tiap-tiap kelompok.

90 MENIT




1) Refleksi menekankan pada tiga aspek yaitu sikap,
PENUTUP pengetahuan  yang telah  diperoleh, dan 10 MENIT
kemampuan psikomotorik dalam praktik teknik
vokal melalui kegiatan menyanyi secara unisono.

( pertemuan ke-2)

ALOKASI
WAKTU

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN

1) Guru membuka pelajaran

2) Guru mengkondisikan kelas dan siswa pada
situasi belajar yang kondusif dan memberi
motivasi belajar. 20

PENDAHULUAN .
3) Guru menrefleksi pertemuan sebelumnya. MENIT

4) Guru menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan

teknik vokal pada pertemuan sebelumnya.

1) Menugaskan tiap-tiap kelompok untuk
mengumpulkan data-data yang diperoleh dari
mengamati kelompok lain yang menyanyikan
sedang menyanyikan lagu.

2) (merumuskan hipotesis) Tanya jawab mengenai
teknik vokal lagu yang dipresentasikan masing-
masing kelompok.

3) Tiap kelompok diberi penugasan mendiskusikan

KEGIATAN INTI teknik vokal yang baik dan benaryang terdapat 90
pada lagu yang dinyanyikan. MENIT

4) Mendeskripsikan data-data siswa tentang temuan
yang didapat melalui pengamatan teknik vokal
yang baik dan benar.

5) Menunjuk salah satu kelompok yang memiliki
keterampilan yang lebih untuk menyanyikan lagu
dengan teknik vokal yang baik dan benar untuk
menguji hipotesis.

6) Menyimpulkan data siswa.

PENUTUP Refleksi menekankan pada tiga aspek yaitu sikap, 10




pengetahuan yang telah diperoleh, dan kemampuan | MENIT

psikomotorik dalam praktik teknik vokal melalui

kegiatan menyanyi secara unisono.

( pertemuan ke-3)

ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN
WAKTU
1) Guru menrefleksi pertemuan sebelumnya dan
memberi motivasi.
PENDAHULUAN . 20 MENIT
2) Guru menanyakan hal-hal yang berkaitan
dengan teknik vokal pada pertemuan sebelumnya.
KEGIATAN 1) Berlatih lagu “O Ina Ni Keke” dengan
90 MENIT
INTI memperhatikan teknik vokal secara berkelompok.
1) Refleksi menekankan pada tiga aspek yaitu sikap,
engetahuan an telah  diperoleh, dan
PENUTUP peng yane P 10 MENIT

kemampuan psikomotorik dalam praktik teknik

vokal melalui kegiatan menyanyi secara unisono.




H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR
Buku Teks : Eko Purnomo, dkk, Seni Budaya Kelas 7, Kemendikbud,

1.

2013.

Buku kumpulan lagu-lagu daerah (RE RANGKUTI, DKK)
Lembar Kerja Latihan Vokal (Teknik Vokalisasi dan Etude), Partitur

lagu

I. EVALUASI PEMBELAJARAN / PENILAIAN

1.

Bentuk penilaian : penilaian unjuk kerja / praktik

Nanyanyikanlah lagu “O INA NI KEKE” secara individu dengan

teknik vokal yang baik dan benar! (Lagu dan aturan skoring terlampir)

FORMAT:PENILAIAN KINERJA

ASPEK YG DINILAI TUMLAH

NO | Nama SKOR

Intonasi Artikulasi Pernapasan | Resonansi | Pembawaan
I. |A 1 2|3 1 {2 (34|12 |3 (4|1|2|3|4|1]2]|3]|4
2. |B
3. |C
4. |D
5. |E
6 Dst.

Jumlah

Keterangan nilai akhir :

Mengetahui,

Jumlah Skor x 100

Skor maksimum

Bantul, 19 Juli 2014




Guru Mata Pelajaran Peneliti

Siti Mulyani M.M.Candra Nagara
NIP 19600516 198412 2 002 NIM 10208244016



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 2 Bantul

Kelas/Semester : VII / Gasal (1)

Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik)

Topik : Menyanyikan Lagu Secara Unisono
Alokasi Waktu : 9 x 40 menit (3 pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

KI : Menerima, menanggapi, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

K2 : Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, rasa
ingin tahu, percaya diri, dan motivasi internal, toleransi, pola hidup sehat,
ramah lingkungan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian yang
tampak mata

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan abstrak
(menulis,membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan dari berbagai sumber lainnya yang sama dalam

sudut pandang/teori

B. KOMPETENSI DASAR

4.5 Meyanyikan lagu daerah secara unisono dengan teknik vokal

C.INDIKATOR PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu menunjukkan sikap percaya diri, peduli dan bertanggungjawab

2. Siswa mampu menyanyikan lagu daerah esecara unisono dengan teknik vokal

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari pokok bahasan ini perserta didik diharapkan mampu :
1. Siswa mampu menunjukkan sikap percaya diri, peduli dan bertanggung jawab
dalam bernyanyi secara unisono.

2. Siswa mampu menyanyikan lagu daerah secara unisono dengan teknik vokal



E. MATERI PEMBELAJARAN

Menyanyikan sebuah lagu secara unisono adalah kegiatan bernyanyi dalam

satu suara oleh sekelompok siswa. Satu suara maksudnya adalah satu kesatuan

nada yang sama sesuai notasi lagu. Kunci dari keberhasilan dalam menyanyi

unisono adalah meliputi :

L.

Teknik pernafasan : Pernafasan Individual menggunakan Diafragma,
pernafasan diwujudkan melalui berlatih frashering, homogenitas dan balance.
Power atau kekuatan suara yang diproduksi akan berpengaruh terhadap
kekuatan dalam membawakan sebuah lagu.

Teknik vokal meliputi beberapa aspek teknis dalam berlatih Intonasi,
Artikulasi, resonansi, prhasering, dan pembawaan.

Menyanyi sebagai aktivitas musik harus memperhatikan irama (ritme) lagu,
tempo lagu dan ekspresi lagu sebagai bagian dari penjiwaan dan penghayatan
lagu.

Keseluruhan unsur yang digunakan dalam mengekspresikan sebuah karya
musik dengan menyanyikan lagu secara unisono akan tampil secara optimal
menjadi sebuah penampilan kesenian yang memencarkan keindahan (pokok
dari belajar seni) apabila setiap individu yang terlibat di dalamnya mengabdi
kepada musik yang hidup. Kemampuan mengekspresikan musik secara
demikian dapat mencapai kegunaan/manfaat yang lebih dengan memberi
pengaruh kejiwaan (menggetarkan hati dan perasaan) kepada siapa pun yang

menyaksikan pertunjukan/pergelaran.

TEKS LAGU

(terlampir)

METODE PEMBELAJARAN
1. Metode

- Ceramah

- Demonstrasi

- Penugasan

- Drill

2. Model CTL



G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

( pertemuan ke-1)

ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN
WAKTU
1) Guru mendemonstrasikan teknik vokal
dengan bernyanyi.
PENDAHULUAN ) 20 MENIT
2) Guru menanyakan hal-hal yang berkaitan
dengan teknik vokal melalui diskusi.
1) Guru menjelaskan pengertian teknik vokal
2) Guru menanyakan hal-hal berkaitan
KEGIATAN INTI dengan teknik vokal 90 MENIT
3) Guru membuat kelompok 3-4 siswa untuk
berdiskusi.
Refleksi menekankan pada tiga aspek yaitu
sikap, pengetahuan yang telah diperoleh,
PENUTUP dan kemampuan psikomotorik dalam | 10 MENIT
praktik teknik vokal melalui kegiatan
menyanyi secara unisono.
( pertemuan ke-2)
ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN
WAKTU
1) Guru menrefleksi pertemuan sebelemnya.
2) Guru menanyakan hal-hal yang berkaitan 20
PENDAHULUAN
dengan teknik vokal pada pertemuan| MENIT
sebelumnya.
1) Mengeksplorasi teknik bernafas dalam
menyanyi secara berkelompok.
2) Berlatih lagu “O Ina Ni Keke” dimulai dari 90
KEGIATAN INTI menyanyikan notasi lagu, kemudian
MENIT

3)

bersenandung sesuai notasi, kemudian
dengan syair lagu.

Berlatih lagu “O Ina Ni Keke” dengan




memperhatikan teknik vokal.

4) Berlatih lagu “O Ina Ni Keke” dengan
menyimak iringan musik, dimulai dari
menyimak Introduksi kemudian Interlude

kemudian Koda lagu

Refleksi menekankan pada tiga aspek yaitu
sikap, pengetahuan yang telah diperoleh, dan

10
PENUTUP kemampuan psikomotorik dalam praktik
_ o | MENIT
teknik vokal melalui kegiatan menyanyi
secara unisono.
( pertemuan ke-3)
ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN
WAKTU
1) Guru menrefleksi pertemuan sebelemnya.
2) Guru menanyakan hal-hal yang berkaitan 20
PENDAHULUAN ]
dengan teknik vokal pada pertemuan MENIT
sebelumnya.
1) Berlatih lagu “O Ina Ni Keke” dengan
KEGIATAN , . 90
memperhatikan teknik vokal secara
INTI MENIT
berkelompok.
Refleksi menekankan pada tiga aspek yaitu
sikap, pengetahuan yang telah diperoleh, dan 0
PENUTUP kemampuan psikomotorik dalam praktik teknik
) . ) MENIT
vokal melalui kegiatan menyanyi secara
unisono.

H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR
1. Buku Teks : Eko Purnomo, dkk, Seni Budaya Kelas 7, Kemendikbud,
2013.
2. Buku kumpulan lagu-lagu daerah (RE RANGKUTI, DKK)




L

EVALUASI PEMBELAJARAN / PENILAIAN
1. Bentuk penilaian : penilaian unjuk kerja / praktik
Nyanyikan lagu “O INA NI KEKE” secara individu dengan teknik
vokal yang baik dan benar!(teks lagu terlampir)

FORMAT:PENILAIAN KINERJA MENYANYI UNISONO

Nama

JUMLAH
SKOR

ASPEK YG DINILAI

Intonasi Artikulasi Pernapasan | Resonansi | Pembawaan

1123 (411234123 (41234 |1]2|3|4

m Ol Q| W >

o | B

Dst.

Jumlah

Keterangan nilai akhir :  Jumlah Skor x 100
Skor maksimum

Mengetahui, Bantu, 19 Juli 2014
Guru Mata Pelajaran Peneliti

Siti Mulyani M.M.Candra Nagara
NIP.19600516 198412 2 002 10208244016







Guru Seni Musik Menerangkan Materi Dengan Metode Konvensional
pada Kelompok Kontrol
(Dokumen Pribadi: 2014)

Suasana Proses Pembelajaran Kelompok Kontrol
(Dokumen Pribadi: 2014)



Proses Perﬁb‘elajaran Kelas Eksperimen
(Dokumen Pribadi: 2014)

it N
Peneliti Melakukan Tanya Jawab Tentang Hasil Pengamatan
(Dokumen Pribadi: 2014)



Siswa Mempresentasikan Hasil Siswa Mempresentasikan Lagu
Pengamatan Sesuia Hasil Temuan
(Dokumen Pribadi: 2014) (Dokumen Pribadi: 2014)

Evaluasi Kelompok Eksperimen Evaluasi Kelompok Eksperimen
(Dokumen Pribadi: 2014) (Dokumen Pribadi: 2014)

Peneliti Melakukan Postest Guru Seni Musik Melakukan Postest
(Dokumen Pribadi: 2014) (Dokumen Pribadi: 2014)





